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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan. Karena itu bila kau sudah 
selesai (mengerjakan yang lain), dan berharaplah kepada Tuhanmu.  

(Q.S. Al Insyiroh: 6-8) 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutan yang membuat kita 
sulit. Karena itu jangan pernah mencoba untuk menyerah dan jangan pernah 

menyerah untuk mencoba. Maka jangan katakan kepada Allah SWT aku punya 
masalah , tetapi katakanlah kepada masalah aku punya Allah SWT Yang Maha 

Segalanya” 

    (Ali Bin Abu Tholib) 
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RINGKASAN 

Kesalahan Semantis Pada Teks Pidato Karya Siswa Kelas X SMA Negeri 
Darussholah Singojuruh; Setyo Ayuningtyas; 130210402043; 116 halaman; 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 Salah satu kompetensi dasar keterampilan menulis yang harus dikuasai 

oleh siswa SMA adalah menulis teks pidato. Teks pidato adalah teks atau naskah 

yang digunakan oleh seseorang yang berpidato untuk menyampaikan ide kepada 

orang banyak. Seseorang yang membuat pidato harus mampu menyampaikan isi 

pidatonya sebagai media komunikasi pada oranglain dengan memilih dan 

menggabungkan kata menjadi kalimat yang mewakili isi pidato yang 

disampaikan. Maka, siswa diharapkan mampu menulis teks pidato dengan struktur 

dan diksi yang benar karena pidato merupakan salah satu media komunikasi 

tertulis yang penting dalam kehidupan sehari-hari.  

 Berdasarkan hasil observasi, siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menulis teks pidato, dan dari hasil karangan teks pidato yang dikerjakan oleh 

siswa, ditemukan beberapa kesalahan berbahasa yang sering terjadi yaitu 

kesalahan pleonasme, ambiguitas, dan pemilihan diksi. Kesalahan semantis pada 

teks pidato siswa ini perlu diteliti karena dapat berakibat fatal apabila siswa kelas 

X tidak memiliki pengetahuan tentang kesalahan-kesalahan berbahasa sebelumnya 

dan tidak mendapat perhatian dari guru maka kesalahan tersebut akan tetap 

dilakukan terutama pada penggunaan ragam bahasa tulis dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia ataupun tugas mata pelajaran yang lain. Oleh karena itu peneliti 

menggunakan taksonomi kategori linguistik sebagai pedoman untuk menganalisis 

kesalahan yang terdapat pada teks pidato karya siswa. Berdasarkan latar belakang 

tersebut permasalahan dalam penelitian ini adalah, (1) Bagaimanakah bentuk 

kesalahan berbahasa aspek semantik dalam teks pidato karya siswa kelas X SMA 

Negeri Darussholah Singojuruh? (2) Apakah faktor penyebab terjadinya kesalahan 

berbahasa dalam teks pidato karya siswa kelas X SMA Negeri Darussholah 

Singojuruh? 
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 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Rancangan 

penelitian ini adalah kualitatif. Sumber datanya teks pidato karya siswa kelas X 

serta wawancara beberapa murid kelas X dan guru bahasa Indonesia. Data 

pertama dalam penelitian ini adalah kata, frasa, klausa dan kalimat yang 

mengalami kesalahan pada teks pidato karya siswa kelas X SMA Negeri 

Darussholah Singojuruh. Data kedua berupa transkripsi/hasil wawancara guru dan 

murid. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan 

wawancara. Teknik analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga 

tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. 

 Hasil dan pembahasan dalam penelitian menunjukkan bahwa kesalahan 

semantis pada teks pidato karya siswa kelas X SMA Negeri Darussholah 

Singojuruh yang ditemukan meliputi; (1) pleonasme, (2) ambiguitas, (3) dan 

pemilihan diksi. Faktor-faktor penyebab kesalahan berbahasa pada teks pidato 

siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh berdasarkan asal sumbernya 

dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

 Saran yang dapat diberikan setelah penelitian ini adalah: 1) Bagi 

mahasiswa FKIP Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini 

disarankan dapat dijadikan referensi materi pembelajaran khususnya untuk 

analisis kesalahan berbahasa dalam tataran semantik. 2) bagi guru bahasa 

Indonesia, disarankan untuk memperhatikan kesalahan siswa lebih mendalam 

mulai dari penggunaan tanda baca/huruf kapital, dan penguasaan kosa kata siswa 

yang masih kurang memadai serta para guru lebih meningkatkan keterampilan 

menulis siswa agar menjadi suatu kebiasaan dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pengembangan materi pembelajaran menulis teks pidato. 3) Bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini, khususnya 

mengkaji kesalahan berbahasa semantis dalam aspek yang lebih luas. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Dalam bab I dipaparkan mengenai pendahuluan penelitian yang meliputi: 

(1) latar belakang diadakan penelitian, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, 

(4) manfaat penelitian, dan (5) definisi operasional. Kelima hal tersebut diuraikan 

sebagai berikut.  

 

1.1 Latar Belakang  

 Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, kegiatan menulis merupakan 

bagian dalam seluruh proses belajar seorang peserta didik selama menuntut ilmu 

di sekolah. Keterampilan menulis harus dikuasai oleh setiap siswa dalam proses 

pembelajaran, karena dengan menguasai keterampilan menulis siswa akan lebih 

aktif, kreatif dalam mengemukakan ide yang dimiliki melalui tulisan dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. Dengan demikian, menulis merupakan 

kemampuan kompleks yang menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan. 

 Salah satu kompetensi dasar keterampilan menulis yang harus dikuasai 

oleh siswa SMA adalah menulis teks pidato. Teks pidato adalah teks atau naskah 

yang digunakan oleh seseorang yang berpidato untuk menyampaikan ide kepada 

orang banyak. Seseorang yang membuat teks pidato harus mampu menyampaikan 

isi teks pidatonya sebagai media komunikasi pada oranglain dengan memilih dan 

menggabungkan kata menjadi kalimat yang mewakili isi teks pidato yang 

disampaikan, maka siswa diharapkan mampu menulis teks pidato dengan struktur 

dan diksi yang benar . Sebagai bahasa tulis, teks pidato harus memperhatikan 

aspek kebahasaan. Tujuannya adalah untuk memperlancar komunikasi bahasa 

tulis.  

 Meskipun keterampilan menulis telah diajarkan di jenjang SMP, namun 

kesalahan berbahasa dalam penulisan masih sering dijumpai dalam tulisan karya 

siswa. Persoalan yang dihadapi siswa saat menulis teks pidato antara lain (1) sulit 

menentukan tema, (2) pemilihan kata yang akan digunakan. Untuk mengetahui 

kesalahan berbahasa yang sering terjadi perlu dilakukan analisis. Analisis 

kesalahan berbahasa perlu dilakukan untuk mengetahui seluk-beluk kesalahan, 
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sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan agar kesalahan tersebut tidak terjadi 

kembali. 

 Mengingat banyaknya aspek yang dapat diteliti dalam kegiatan analisis 

kesalahan berbahasa, maka tidak semua aspek digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Jenis analisis kesalahan berbahasa yang digunakan dalam penelitian 

ini lebih didasarkan pada tinjauan dari sudut linguistik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Tarigan (dalam Setyawati, 2010:19) yang menyatakan bahwa kesalahan 

berbahasa dalam bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi: (1) berdasarkan 

tataran linguistik, kesalahan berbahasa diklasifikasikan menjadi kesalahan 

berbahasa di bidang fonologi, morfologi, sintaksis (frasa, klausa, kalimat), 

semantik, dan wacana .  

 Di antara kesalahan-kesalahan tersebut, kesalahan semantik merupakan 

kesalahan yang tidak dapat dihindari oleh siswa, terutama pada aspek menulis. 

Menurut Ghufron (2015:153) kesalahan berbahasa yang berkaitan dengan bidang 

semantik dapat terjadi karena beberapa hal yaitu gejala hiperkorek, gejala 

pleonasme, ambiguitas, dan pilihan kata. Penelitian ini mengacu pada pendapat 

Tarigan yakni kesalahan berbahasa dalam tataran semantik yang berkaitan dengan 

bahasa tulis. Masalah ini diangkat karena beberapa siswa mengalami kesulitan 

dalam menulis isi teks pidatonya karena masalah pemilihan kata. Pemilihan kata 

yang tidak tepat akan menimbulkan makna yang tidak tepat pula. Berikut adalah 

contoh data : 

 

 (Data 1) 

“Dan seperti kita ketahui kesehatan kita beranjak dari pola hidup 
sehat. Selain dapat membuat hidup sehat, hal itu juga dapat 
membuat kita terhindar dari penyakit” 
 

Kesalahan pemilihan kata pada kalimat tersebut ditunjukkan pada 

penggunaan kata “beranjak” yang memiliki makna berpindah (KBBI, 2013:33). 

Pemilihan kata tersebut dalam menimbulkan makna yang ambigu yaitu kesehatan 

dimulai dari berpindahnya hidup sehat ke pola hidup yang kurang sehat. 

Pemilihan kata tersebut tidak sesuai dengan konteks kalimat yang disampaikan. 
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Penulis seharusnya memilih menggunakan kata “berawal” yang memiliki makna 

bermula atau ada awalnya (KBBI, 2013:50). Kalimat di atas yang tepat adalah 

sebagai berikut. 

“Dan seperti kita ketahui kesehatan kita berawal dari pola hidup 
sehat. Selain dapat membuat hidup sehat, hal itu juga dapat membuat 
kita terhindar dari penyakit” 
 

Data selanjutnya adalah mengenai pleonasme yang terdapat dalam teks 

pidato siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh, yaitu: 

(Data 2) 

“Selanjutnya adalah masalah kesehatan, istirahat yang cukup dapat 
memulihkan stamina tubuh kita yang letih, istirahat juga bagi untuk 
kesehatan” 
 

 Pada kutipan tersebut termasuk pleonasme yaitu penggunaan kata yang 

berlebihan. Pada data tersebut terdapat dua kata searti dalam satu kalimat, 

sehingga menyebabkan makna yang disampaikan berlebihan dan tidak efektif. 

Pada kata yang bergaris bawah, kata “bagi” memiliki makna kata depan untuk 

menyatakan tujuan, sedangkan kata “untuk” memiliki makna kata depan 

menyatakan bagi. Dari kedua kata tersebut makna yang dimiliki hampir sama, 

namun dilihat dari konteks kalimat lebih cocok menggunakan kata “untuk”. 

Kalimat di atas yang lebih tepat yaitu: 

 

 “Selanjutnya adalah masalah kesehatan, istirahat yang cukup dapat 
memulihkan stamina tubuh kita yang letih, istirahat juga untuk 
kesehatan” 

 

 Berdasarkan hasil observasi, pada siswa kelas X kesalahan yang sering 

muncul pada teks pidato karya siswa kelas X disebut kesalahan berbahasa. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya penguasaan kaidah bahasa dan kurangnya 

keterampilan menulis siswa. Kesalahan yang ditemukan pada teks pidato siswa 

mulai dari kesalahan, pleonasme, dan ambiguitas, pemilihan diksi. Kesalahan 

semantis pada teks pidato siswa ini perlu diteliti karena dapat berakibat fatal 

apabila siswa kelas X tidak memiliki pengetahuan tentang kesalahan-kesalahan 
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berbahasa sebelumnya dan tidak mendapat perhatian dari guru maka kesalahan 

tersebut akan tetap dilakukan terutama pada penggunaan ragam bahasa tulis dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia ataupun tugas mata pelajaran yang lain. Maka 

dari itu diperlukan penelitian untuk mencari tahu kesalahan berbahasa yang 

dilakukan siswa kelas X di SMA Negeri Darussholah Singojuruh dan mengapa 

kesalahan tersebut dapat terjadi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dipilihlah judul “Kesalahan 

Semantis Pada Teks Pidato Karya Siswa Kelas X SMA Negeri Darussholah 

Singojuruh”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk kesalahan 

aspek semantik yang sering dilakukan dalam teks pidato karya siswa kelas X 

SMA Negeri Darussholah Singojuruh dan faktor penyebab kesalahan berbahasa 

tersebut dapat terjadi. Penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat untuk semua 

pihak, khususnya untuk guru agar lebih memperhatikan kesalahan-kesalahan pada 

hasil tulisan siswa dan siswa diharapkan lebih paham, mengerti, dan dapat 

mengimplementasikan dengan cara menulis teks pidato yang baik dan benar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tahapan penting dalam penulisan skripsi adalah upaya penemuan atau 

pemilahan dan pemilihan masalah. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan 

tersebut, permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

(1) Bagaimanakah bentuk kesalahan berbahasa aspek semantik dalam teks 

pidato karya siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh? 

(2) Apakah faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa dalam teks pidato 

karya siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan yang ada, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini adalah mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut. 

(1) Bentuk kesalahan berbahasa aspek semantik dalam teks pidato karya siswa 

kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh. 
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(2) Faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa dalam teks pidato karya 

siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khusus pada pihak-pihak 

sebagai berikut: 

1) Bagi mahasiswa FKIP Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya dalam 

mata kuliah analisis kesalahan bahasa Indonesia. 

2) Bagi guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

alternatif pengembangan materi pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

keterampilan menulis teks pidato. 

3) Bagi peneliti bidang kebahasaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian 

yang sejenis dalam kajian yang lebih luas. 

 

1.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk memberikan batasan pengertian khusus 

terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian. Hal ini diperlukan untuk 

menyamakan persepsi antara peneliti dengan pembaca sehingga tidak terjadi 

kerancuan pemahaman. Istilah-istilah yang didefinisikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa baik secara lisan maupun 

tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi atau 

menyimpang dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah 

tata bahasa. 

2) Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh 

para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, 

pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan 

kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan 

penyebabnya. 
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3) Teks Pidato 

Teks pidato adalah teks atau naskah yang digunakan oleh seseorang yang 

berpidato untuk menyampaikan ide kepada orang banyak. 

4) Kesalahan Semantis 

Kesalahan semantis adalah kesalahan berbahasa dalam bidang semantik. 

Semantik adalah bagian dari tata bahasa yang berhubungan dengan makna. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian teori yang mendasari penelitian ini meliputi: 1) penelitian 

sebelumnya yang relevan, 2) kesalahan bahasa, 3) analisis kesalahan berbahasa ,4) 

kesalahan berbahasa semantik, 5) faktor-faktor penyebab kesalahan berbahasa, 6) 

menulis dan, (7) teks pidato. Hal tersebut secara umum akan dijabarkan di bawah 

ini: 

2.1 Penelitian Sebelumnya yang Relevan 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh 1) Elva Ni‟matus Sholikhah yang 

berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam Karangan Tentang Perjalanan 

Siswa Kelas VIII MTsN Model Trenggalek”. Latar belakang penelitian ini adalah 

minimnya kompetensi menulis karangan tingkat SMP, karena pembelajaran 

menulis karangan tentang perjalanan di sekolah kurang mendapatkan perhatian 

oleh guru. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa banyak 

melakukan kesalahan pada penggunaan huruf kapital, tanda koma, tanda titik, 

penggunaan kata tidak baku, dan kalimat. Relevansi penelitian Elva Ni‟matus 

Sholikhah dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengangkat topik yang 

sama yaitu tentang menganalisis kesalahan berbahasa, yang membedakannya 

adalah objek penelitian. Objek penelitian Elva Ni‟matus Sholikhah yaitu karangan 

tentang perjalanan siswa, sedangkan oleh peneliti sendiri adalah teks pidato siswa 

kelas X. Selain itu Penelitian sebelumnya meneliti tentang kesalahan sintaksis 

sedangkan penelitian ini hanya meneliti tentang kesalahan semantik.  

Penelitian selanjutnya yang relevan dilakukan oleh 2) Dian Nita Zullina 

yang berjudul “Analisis Teks Pidato Karangan Siswa Kelas X SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang Tahun Pelajaran 2011/2012. Penelitian ini membahas 

tentang, yang pertama sistematika teks pidato karangan siswa kelas X SMA 

Laboratorium Universitas Negeri Malang Tahun pelajaran 2011/2012. Kedua, 

mendeskripsikan kesesuaian isi dengan tujuan dalam teks pidato karangan siswa 

kelas X SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang Tahun Pelajaran 
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2011/2012. Ketiga, mendeskripsikan penggunaan bahasa dalam teks pidato 

karangan siswa kelas X SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang Tahun 

Pelajaran 2011/2012.  

Berdasarkan kedua penelitian diatas maka relevansinya dengan penelitian 

ini adalah penelitian yang dilakukan Dian Nita Zullina dan yang dilakukan 

peneliti mengangkat objek yang sama yaitu teks pidato karangan siswa kelas X, 

namun yang membedakan adalah kajian yang dibahas. Seperti yang diuraikan di 

atas, penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dijadikan sebagai acuan 

dalam penelitian sekarang. Sumbangan peneliti terdahulu dapat memberikan 

gambaran untuk meneliti kesalahan semantis pada teks pidato karya siswa kelas X 

SMA Negeri Darussholah Singojuruh. 

2.2 Kesalahan Berbahasa 

 Beberapa ahli berpendapat tentang analisis kesalahan berbahasa salah 

satunya adalah Tarigan. Menurut Tarigan (1990:41), kesalahan berbahasa 

merupakan bagian konversasi atau komposisi yang menyimpang dari norma baku 

atau norma terpilih dari performansi bahasa orang dewasa. Adapun pendapat lain 

yaitu menurut Nanik Setyawati (2010:13) yang menjelaskan bahwa kesalahan 

berbahasa adalah penggunaan bahasa baik secara lisan maupun tertulis yang 

menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi atau menyimpang dari 

norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia. 

 Berdasarkan kedua pengertian tersebut, peneliti lebih mengacu pada 

pengertian kesalahan berbahasa yang dikemukakan oleh Setyawati, karena lebih 

lengkap mencakup kesalahan penggunaan bahasa lisan dan tulisan. 

Dalam kehidupan berbahasa sehari-hari tidak dapat terlepas dari kata 

“kesalahan” dan “kekeliruan” sebagai dua kata yang bersinonim, dua kata yang 

mempunyai makna yang kurang lebih sama. Kesalahan disebut juga error, namun 

beberapa pendapat mengatakan bahwa error sama dengan mistake. Namun ada 

pendapat yang mengatakan bahwa mistake dan error berbeda seperti pendapat 
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Corder (dalam Indihadi, 2010:2) menggunakan 3 (tiga) istilah untuk membatasi 

kesalahan berbahasa yaitu:  

1) Lapses adalah kesalahan berbahasa akibat penutur beralih cara untuk 

menyatakan sesuatu sebelum seluruh tuturan (kalimat) selesai dinyatakan 

selengkapnya. Untuk berbahasa lisan, jenis kesalahan ini diistilahkan 

dengan “slip of the tongue” sedangkan untuk berbahasa tulis, jenis 

kesalahan ini diistilahkan “slip of the pen”. Kesalahan ini terjadi akibat 

ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh penuturnya. 

2)  Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar kaidah atau 

aturan tata bahasa (breaches of code). Kesalahan ini terjadi akibat penutur 

sudah memiliki aturan (kaidah) tata bahasa yang berbeda dari tata bahasa 

yang lain, sehingga berdampak pada kekurangsempurnaan atau 

ketidakmampuan penutur. Hal tersebut berimplikasi terhadap penggunaan 

bahasa, terjadi kesalahan berbahasa akibat penutur menggunakan kaidah 

bahasa yang salah. 

3) Mistake adalah kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepat dalam 

memilih kata atau ungkapan untuk suatu situasi tertentu. Kesalahan ini 

mengacu kepada kesalahan akibat penutur tidak tepat menggunakan 

kaidah yang diketahui benar, bukan karena kurangnya penguasaan bahasa 

kedua (B2).  

Ketiga istilah itu memiliki domain yang berbeda-beda dalam memandang 

kesalahan berbahasa.  

2.2.1 Klasifikasi Kesalahan Berbahasa 

 Menurut Tarigan ( dalam Setyawati, 2010:19), kesalahan berbahasa dalam 

bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi: 

1) Berdasarkan tataran linguistik, kesalahan berbahasa dapat 

diklasifikasikan menjadi: kesalahan berbahasa di bidang fonologi, 

morfologi, sintaksis (frasa, klausa, kalimat), semantik dan wacana. 
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2) Berdasarkan kegiatan berbahasa dan keterampilan berbahasa dapat 

diklasifikasikan menjadi kesalahan berbahasa dapat menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

3) Berdasarkan sarana atau jenis bahasa yang digunakan dapat berwujud 

kesalahan berbahasa secara lisan dan secara tertulis. 

4) Berdasarkan penyebab kesalahan tersebut terjadi dapat diklasifikasikan 

menjadi kesalahan berbahasa karena pengajaran dan kesalahan 

berbahasa karena interferensi. 

5) Kesalahan berbahasa berdasarkan frekuensi terjadinya dapat 

diklasifikasikan atas kesalahan berbahasa yang paling sering, sering, 

sedang, kurang, dan jarang terjadi. 

2.3 Analisis Kesalahan Berbahasa 

Menurut Tarigan dan Tarigan (1990:168) analisis kesalahan berbahasa 

merupakan suatu “proses”. Sebagai suatu proses maka ada prosedur yang harus 

dituruti selaku pedoman kerja. Menurut Ellis (dalam Setyawati, 2010) menyatakan 

bahwa terdapat lima langkah kerja analisis kesalahan bahasa, yaitu: 

1) Mengumpulkan sampel kesalahan 

2) Mengindentifikasi kesalahan 

3) Menjelaskan kesalahan 

4) Mengklasifikasikan kesalahan, dan 

5) Mengevaluasi kesalahan 

Kesalahan berbahasa yang terjadi atau dilakukan oleh siswa dalam suatu 

proses belajar-mengajar mengimplikasikan tujuan pengajaran bahasa belum 

tercapai secara maksimal. Semakin tinggi kuantitas kesalahan berbahasa itu, 

semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa yang tercapai. Kesalahan berbahasa 

yang dilakukan oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas minimal, bahkan di 

usahakan di hilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika guru pengajar 

bahasa telah mengkaji secara mendalam segala aspek seluk-beluk kesalahan 
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berbahasa itu. Pengajian segala aspek kesalahan itulah yang dimaksud dengan 

istilah Analisis Kesalahan. 

Berdasarkan langkah kerja tersebut, dapat disusun pengertian analisis 

kesalahan berbahasa. Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja 

yang biasa digunakan oleh peneliti atau guru bahasa, yang meliputi kegiatan 

mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat 

dalam sampel, menjelaskan kesalahan tersebut, mengklasifikasikan kesalahan itu, 

dan mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan itu (Ellis dalam Tarigan, 1990:68). 

2.4 Kesalahan Berbahasa dalam Tataran Semantik 

Kesalahan semantis adalah kesalahan berbahasa dalam bidang semantik. 

Semantik adalah bagian dari tata bahasa yang berhubungan dengan makna. 

Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat Sartuni dkk (dalam Ghufron, 

2015:152) yang menyatakan bahwa semantik adalah bagian dari tata bahasa yang 

meneliti kata-kata dari makna-maknanya. Menurut Keraf (dalam Ghufron, 

2015:152) semantik adalah bagian dari tata bahasa yang meneliti makna dalam 

bahasa tertentu, mencari asal mula dan perkembangan arti suatu kata. Dengan kata 

lain, semantik adalah salah satu cabang ilmu bahasa yang menyelidiki seluk beluk 

makna suatu kata dan perkembangan maknanya secara berkesinambungan. 

Menurut Indihadi (2010:9), sumber kesalahan berbahasa dalam tataran 

semantik, adalah akibat gejala hiperkorek, akibat gejala pleonasme, akibat 

bentukan ambiguitas, akibat diksi (pemilihan kata). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ghufron (2015:153) yaitu kesalahan berbahasa yang berkaitan dengan 

bidang semantik dapat terjadi karena beberapa hal berikut. 

2.4.1 Gejala Hiperkorek 

Hiperkorek artinya bersifat menghendaki kerapian dan kesempurnaan yang 

sangat berlebihan sehingga hasilnya malah menjadi sebaliknya. Sering juga 

hiperkorek diartikan sebagai pembetulan yang berlebihan. Menurut Muslich 

(2008:104) gejala hiperkorek merupakan proses pembentukan kata yang sudah 
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betul lalu malah menjadi salah. Maksudnya, sesuatu yang sudah dibetulkan lagi, 

yang akhirnya malah menjadi salah, setidaknya dianggap bentuk yang tidak baku. 

Gejala hiperkorek ini bisa dicermati pada contoh-contoh berikut! 

1) /sy/ diganti dengan /s/ atau sebaliknya 

Kata syarat dijadikan sarat atau sebaliknya, padahal kedua kata itu 

masing-masing mempunyai arti yang berbeda. Syarat berarti 

„ketentuan/aturan‟, sarat berarti „penuh‟. Perhatikan penggunaan 

kedua kata yang salah dalam kalimat berikut! 

Kita harus mengikuti sarat itu. 

Perahu itu syarat muatan 

Kalimat-kalimat tersebut seharusnya diubah menjadi kalimat-kalimat 

berikut. 

Kita harus mengikuti syarat itu 

Perahu itu sarat muatan 

Kata syah dijadikan sah atau sebaliknya, padahal kedua kata tersebut 

masing-masing mempunyai makna yang berbeda. Kata syah berarti 

„raja‟, sedangkan kata sah berarti „sesuai dengan aturan‟. Jadi, tak 

dapat dipertukarkan penggunaannya. 

Dia akan dinobatkan sebagai Syah Iran. 

Anak itu belum sah sebagai mahasiswa S-1 

2) /p/ diganti dengan /f/ atau sebaliknya 

Kata polio dijadikan folio atau sebaliknya, padahal kedua kata itu 

masing-masing mempunyai arti yang berbeda. Kata polio berarti 

„penyakit pada tulang‟, sedangkan kata folio berarti „ukuran kertas‟. 

Perhatikan penggunaan kedua kata yang salah dalam kalimat berikut! 

Adiknya menderita folio. 

Andi sedang membeli kertas polio di toko. 

Kalimat-kalimat tersebut seharusnya diubah menjadi kalimat-kalimat 

berikut. 

Adiknya menderita polio. 
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Andi sedang membeli kertas folio di toko. 

2.4.2 Gejala Pleonasme 

Pleonasme adalah pemakaian kata-kata yang lebih dari apa yang 

diperlukan. Putrayasa (2010:100) menyampaikan bahwa pleonasme berarti 

pemakaian kata-kata yang berlebihan. Penampilannya bermacam-macam, ada 

penggunaan dua kata yang searti yang sebenarnya tidak perlu karena 

menggunakan salah satu di antara kedua kata itu sudah cukup. Ada pula kelebihan 

penggunaan unsur itu karena ketidaktahuan pemakai bahasa. Badudu (dalam 

putrayasa, 2010:100) menegaskan bahwa gejala pleonasme timbul karena 

beberapa kemungkinan, antara lain:  

1) Pembicara tidak sadar bahwa apa yang diucapkannya itu mengandung sifat 

berlebih-lebihan. Jadi, dibuatnya dengan tidak sengaja. 

2) Dibuat bukan karena tidak sengaja, melainkan karena tidak tahu bahwa 

kata-kata yang digunakannya mengungkapkan pengertian yang berlebih-

lebihan. 

3) Dibuat dengan sengaja sebagai salah satu bentuk gaya bahasa untuk 

memberikan tekanan pada arti (intensitas). 

Dengan kata lain, gejala pleonasme adalah penggunaan unsur-unsur 

bahasa secara berlebihan. Bentuk bahasa yang mengalami gejala pleonasme 

tidaklah benar. Perhatikan kalimat-kalimat yang mengandung pleonasme berikut! 

Lukisanmu sangat indah sekali. 

Dia bekerja demi untuk keluarganya. 

Kalimat-kalimat tersebut seharusnya diubah menjadi kalimat-kalimat 

berikut. 

Lukisanmu sangat indah atau Lukisanmu indah sekali 

Dia bekerja demi keluarganya atau dia bekerja untuk keluarganya 
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2.4.3 Ambiguitas 

Ambiguitas atau ketaksaan adalah kemungkinan adanya makna lebih dari 

satu dalam sebuah kata, gabungan kata, atau kalimat. Menurut putrayasa 

(2010:101) kalimat yang memenuhi ketentuan tata bahasa, tetapi masih 

menimbulkan tafsiran ganda tidak termasuk kalimat yang efektif. Bentuk bahasa 

yang ambigu bukanlah bentuk yang baku. Ada beberapa tipe ambiguitas ini. 

1) Tipe Afiks 

Pada ambiguitas yang bertipe afiks ini ketaksaan maknanya 

disebabkan oleh adanya afiks yang berbeda. Kata beruang, beribu, 

berangka, mengukur termasuk ambiguitas bertipe afiks. Kata beruang 

bisa berarti „mempunyai uang‟ (ber + uang); „mempunyai ruang‟ (ber 

+ ruang); „nama binatang (beruang). Kata beribu bisa berarti „banyak 

ribu‟ (ber + ribu); „memiliki ibu‟ (ber + ibu). Kata berangka bisa 

berarti „memiliki angka‟ (ber + angka); memiliki rangka‟ (ber + 

rangka). Kata mengukur bisa berarti „melakukan pengkuran‟ (meng + 

ukur); „melakukan tindakan‟ (meng + kukur). 

2) Tipe Idiomatik 

Pada ambiguitas yang bertipe ini ketaksaan maknanya disebabkan oleh 

adanya makna idiomatik yang ditimbulkan oleh gabungan kata atau 

frasa. Akibatnya, frasa itu bisa bermakna biasa (frasa biasa) dan bisa 

bermakna baru/idiomatik (frasa idiomatik). Frasa angkat topi selain 

bermakna „mengangkat topi‟ juga bermakna „salut‟. Frasa gulung tikar 

selain bermakna „menggulung tikar‟ juga bermakna „bangkrut‟. Frasa 

angkat tangan selain bermakna „mengangkat tangan‟ juga bermakna 

„menyerah‟. Frasa membuka lembaran baru selain biasa juga 

bermakna „memulai hidup baru dan melupakan masa lalu‟. 

3) Tipe Referensi dan Subtitusi 

Pada ambiguitas yang bertipe referensi dan subtitusi ini ketaksaan 

maknanya disebabkan oleh ketidakjelasan penggunaan referensi dan 

subtitusi. Pada kalimat Ali bersahabat karib dengan Badu, dia sangat 
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mencintai istrinya  terdapat referensi dan subtitusi dia yang tidak jelas. 

Kata dia ditujukan kepada Ali ataukah Badu. 

4) Tipe Frasa Ambigu 

Pada ambiguitas yang bertipe atribut dalam kalimat ini ketaksaan 

maknanya disebabkan oleh adanya frasa yang terbentuk dari tiga kata 

atau lebih. Pada kalimat Dia menerima uang sebanyak dua puluh lima 

ribuan, frasa dua puluh lima ribuan bisa berarti „uang ribuan sebanyak 

dua puluh lima‟ dan bisa berarti „uang lima ribuan yang berjumlah dua 

puluh‟ bahkan juga bisa berarti „selembar uang dua puluh lima ribuan‟. 

Pada kalimat Rumah ketua RT yang baru dicat biru, frasa rumah ketua 

RT yang baru bisa berarti „rumah baru ketua RT‟ dan bisa berarti 

„jabatan ketua RT yang baru‟. 

2.4.4 Pilihan Kata (Diksi) 

Ketepatan pilihan kata mempersoalkan kesanggupan sebuah kata untuk 

menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca atau 

pendengar seperti apa yang dipikirkan atau disarankan oleh penulis atau 

pembicara. Karena itu, setiap penulis atau pembicara harus berusaha secermat 

mungkin memilih kata-katanya untuk mencapai maksud tersebut. Menurut Keraf 

(1996:24) yaitu ada dua kesimpulan diksi. Kesimpulan yang pertama adalah 

pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk 

menyampaikan suatu gagasan bagaimana membentuk, mengelompokkan kata-kata 

yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang tepat dan gaya mana 

yang paling baik digunakan dalam suatu situasi. Kedua, pilihan kata atau diksi 

adalah membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin 

disampaikan dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang paling sesuai 

dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat, pendengar dan 

pembaca. Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan pengertian diksi adalah 

kemampuan memilih kata untuk disusun menjadi kalimat untuk disampaikan 

secara tertulis sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia / EBI yang mewakili gagasan 

atau pikiran yang akan disampaikan. 
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Diksi yang baik adalah pilihan kata yang tepat dengan kondisi pada saat 

komunikasi. Peristiwa komunikasi dapat berlangsung dengan baik karena 

menggunakan diksi yang baik. Syafi‟ie (dalam Ghufron, 2015:158) menyatakan 

bahwa kebenaran pemilihan kata dalam karangan dapat ternganggu oleh adanya 

beberapa kesalahan berbahasa berikut: (1) kesalahan pemilihan kata sehubungan 

dengan arti kata, (2) kesalahan pemilihan kata fungsi, (3) kesalahan pemilihan 

kata berkenaan dengan pembentukan kata. 

Akhadiah, Arsjad, dan Ridwan (1988:83) menyatakan bahwa ada dua 

persyaratan pokok yang harus diperhatikan dalam memilih kata, yaitu ketepatan 

dan kesesuian. Persyaratan ketepatan menyangkut makna dan aspek logika kata-

kata. Kata-kata yang dipilih harus secara tepat mengungkapkan apa yang ingin 

diungkapkan. Sementara itu, persyaratan kesesuaian menyangkut kecocokan 

antara kata-kata yang dipakai dengan kesempatan/situasi dan keadaan pembaca 

atau pembicara. 

Secara singkat perbedaan antara ketepatan dan kesesuaian adalah dalam 

persoalan ketepatan tentang apakah pilihan kata yang digunakan sudah setepat-

tepatnya, sehingga tidak akan menimbulkan interpretasi yang berlainan antara 

pembicara dan pendengar, atau antara penulis dan pembaca. Sebaliknya dalam 

persoalan kesesuaian mempersoalkan apakah pilihan kata dan gaya bahasa yang 

dipergunakan tidak merusak suasana atau menyinggung perasaan orang yang 

hadir (Keraf, Gorys 1996:103).  

Sesuai dengan beberapa pendapat tersebut, kompetensi pemilihan kata 

dalam penelitian ini diukur berdasarkan kecermatan pemilihan kata dalam wacana 

bahasa Indonesia tulis siswa. Kecermatan pemilihan kata ini dibedakan menjadi 

empat macam, yakni (1) kecermatan pemilihan konsep/makna kata), (2) 

kecermatan pemilihan bentuk kata, dan (3) kecermatan pemilihan ragam bahasa, 

dan (4) kecermatan pemilihan kata tugas. 
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1) Kecermatan Pemilihan Makna Kata 

Kecermatan pemilihan makna kata ini berkaitan dengan kepekaan 

maknawi. Kepekaan maknawi yang dimaksudkan disini adalah 

kepekaan terhadap aspek makna pada kosakata. Dengan demikian, kata 

maknawi yang digunakan disini merupakan padanan semantis. Dalam 

kaitannya dengan makna, ada dua hal mendasar yang harus dikuasai 

agar terampil dalam memilih dan menggunakan kata, yakni (1) makna 

denotatif-konotatif, dan (2) sinonimi. 

a) Makna Denotatif dan Makna Konotatif 

Makna denotatif atau sering disebut sebagai makna lugas 

merupakan makna yang merujuk pada sebuah acuan, benda, atau 

gagasan. Sementara itu, makna konotatif adalah makna yang 

mendapat nilai rasa atau emotif atas dasar kesepakatan atau 

konvensi masyarakat tertentu. Kata bernilai rasa adalah kata-kata 

yang mengandung nilai rasa yang sering digunakan dalam 

komunikasi, baik lisan maupun tertulis. Nilai rasa adalah 

kandungan makna yang terdapat pada suatu kata yang secara social 

berhubungan dengan moral atau etika, kata-kata yang berhubungan 

dengan halus dan kasar. Kata-kata ini sangat berhubungan dengan 

sopan santun atau norma berkomunikasi yang berlaku pada suatu 

masyarakat. Kata-kata seperti ini hendaknya dipilih secara cermat 

dan seksama. Seorang penulis karya ilmiah akan cenderung 

menggunakan kata dengan makna denotatif daripada menggunakan 

kata konotatif. Sebagai contoh, penulis karya ilmiah akan memilih 

mempergunakan kata pria lajang untuk menyebut „lelaki yang 

belum menikah‟ alih-alih menggunakan kata bujangan yang 

memiliki nilai emotif.  

b) Sinonimi  

Sinonim adalah kata-kata yang memiliki kesamaan makna. 

Sinonim adalah hubungan antara bentuk-bentuk bahasa yang mirip 

atau sama maknanya ( KBBI, 2013:544). Dalam sinonimi, masalah 
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yang ditekankan adalah khazanah kosakata dengan makna yang 

mirip atau berdekatan. Adanya khazanah kosakata dengan makna 

kata yang mirip, siapa pun dapat dengan leluasa menggunakan 

beberapa kata demi menghindari kejemuan atau kemonotonan 

tulisan. Dengan sinonim, sebuah tulisan akan menjadi kaya dan 

variatif. Meskipun demikian, adanya kata-kata yang bersinonim 

tidak menjamin bahwa penulis bebas menggunakan kata-kata 

tersebut dalam konteks apa saja. Harus disadari bahwa sinonimi 

adalah kemiripan makna. Tidak ada kata yang maknanya benar-

benar identik. Kata gugur dan mati itu bersinonim, namun tidak 

lazim digunakan sistem mati untuk menggantikan sistem gugur 

dalam konteks olahraga. 

2) Kecermatan Pemilihan Bentuk Kata 

Kecermatan pemilihan bentuk kata ini terkait dengan kepekaan 

berkaitan dengan masalah struktur atau gramatika. Sering ditemukan 

adanya ketidakcermatan penulis dalam memilih bentuk kata yang 

benar. Kata mentaati, menterjemahkan, dan pengrusakan adalah kata-

kata yang salah dalam pembentukannya. Selain kesalahan dalam 

pembentukannya, kesalahan pemilihan bentuk ini juga sering terjadi 

dalam kaitannya dengan konteks kalimatnya. Kata menugaskan dalam 

kalimat, “Pak Guru menugaskan siswanya mengarang” merupakan 

kesalahan dalam pemilihan bentuk kata yang salah. Kata menugaskan 

dalam kalimat tersebut seharusnya diganti dengan kata menugasi, 

untuk menghindari ketidakcermatan yang terkait dengan bentuk kata, 

penulis harus memiliki pemahaman akan tata bahasa Indonesia. 

Pemahaman itu akan membuat penulis karya ilmiah makin menguasai 

pemilihan bentuk kata secara tepat dalam tulisannya. 

3) Kecermatan Pemilihan Ragam Bahasa 

Harus disadari bahwa bahasa bukanlah sesuatu yang monolitik, 

melainkan sesuatu yang mempunyai berbagai bentuk perwujudan. 

Bahasa Indonesia juga memiliki berbagai bentuk perwujudan atau 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 

 

variasi bahasa. Variasi bahasa tersebut dari segi pemakaian disebut 

“ragam”. Ragam bahasa Indonesia terdiri atas ragam lisan dan ragam 

tulis. Kata yang berasal dari ragam lisan tidak mungkin digunakan 

dalam jenis tulisan ilmiah yang mensyaratkan penggunaan kata tulis 

baku, namun dapat dipergunakan dalam jenis tulisan yang lain, 

misalnya tulisan jurnalistik atau iklan. Penulis sebuah karya ilmiah 

tentu saja harus mengetahui perbedaan ragam seperti yang terdapat 

pada daftar kosakata berikut ini. 

4) Kecermatan Pemilihan Kata Tugas 

Kata tugas adalah kata yang terutama menyatakan hubungan 

gramatikal yang tidak dapat bergabung dengan afiks dan tidak 

mengandung makna leksikal (Moeliono dalam Ghufron, 2015:161) 

antara lain preposisi, konjungsi, artikel, dan pronomina yang 

dipertentangkan dengan kata penuh. Kata tugas ini hanya memiliki arti 

gramatikal dan tidak memiliki arti leksikal. Ini berarti bahwa arti suatu 

kata tugas ditentukan bukan oleh kata itu secara lepas, melainkan oleh 

kaitannya dengan kata lain dalam frasa atau kalimat. Kata tugas seperti 

dan atau ke baru akan memiliki arti apabila dirangkai dengan kata lain 

untuk menjadi, misalnya ayah dan ibu dan ke pasar (Alwi dkk dalam 

Ghufron, 2015:161). Berdasarkan perannya dalam frasa atau kalimat, 

kata tugas dibagi menjadi lima kelompok: (1) preposisi, (2) konjungsi, 

(3) interjeksi, (4) artikel, dan (5) partikel. 

2.5 Penyebab Kesalahan Berbahasa 

 Menurut Setyawati (2010:15) pangkal penyebab kesalahan bahasa ada 

pada orang yang menggunakan bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa 

yang digunakannya. Ada tiga kemungkinan penyebab seseorang dapat salah 

dalam berbahasa, antara lain sebagai berikut. 

1) Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat berarti 

bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau 
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bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari si 

pembelajar (siswa). Dengan kata lain sumber kesalahan terletak pada 

perbedaan sistem linguistik B1 dengan sistem linguistik B2. 

2) Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya. 

Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang 

dipelajari. Dengan kata lain, salah atau keliru menerapkan kaidah bahasa. 

Misalnya: kesalahan generalisasi, aplikasi kaidah bahasa secara tidak 

sempurna, dan kegagalan mempelajari kondisi-kondisi penerapan kaidah 

bahsa. Kesalahan seperti ini sering disebut dengan istilah kesalahan 

intrabahasa (intralingual error). Kesalahan ini disebabkan oleh: (a) 

penyamarataan berlebihan, (b) ketidaktahuan pembatasan kaidah, (c) 

penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan (d) salah menghipotesiskan 

konsep. 

3) Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini 

berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara 

pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyangkut masalah sumber, 

pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanan. Cara pengajaran 

menyangkut masalah pemilihan teknik penyajian, langkah-langkah dan 

urutan penyajian, intensitas dan kesinambungan pengajaran, dan alat-alat 

bantu dalam pengajaran. 

2.6 Pengertian Menulis 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Dalam pembagian 

keterampilan berbahasa, menulis selalu diletakkan paling akhir setelah 

keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca. Meskipun selalu ditulis paling 

akhir, bukan berarti menulis merupakan kemampuan yang tidak penting. Dalam 

menulis semua unsur keterampilan berbahasa harus dikonsentrasikan secara penuh 

agar mendapat hasil yang benar-benar baik. Menurut Tarigan (1994:3), menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan 
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menulis ini, penulis haruslah trampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. 

Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus 

melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan sebagai alat 

komunikasi secara tidak langsung melalui tulisan dengan maksud menyampaikan 

pesan kepada orang lain. Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan 

menulis sangat dibutuhkan. Kegiatan menulis merupakan bagian dalam seluruh 

proses belajar seorang peserta didik selama menuntut ilmu di sekolah. 

Keterampilan menulis didapat melalui kegiatan praktik dan latihan secara terus 

menerus.  

2.7 Pengertian Teks Pidato 

Pidato adalah salah satu bentuk komunikasi. Menurut Rakhmat (1994:48) 

pidato adalah proses komunikasi yang lebih bersifat satu arah sebab hanya 

seorang saja yang berbicara dan lainnya mendengarkan. Dalam pelaksanaan 

pidato, seseorang berpidato berarti memberi informasi atau menyampaikan suatu 

pengetahuan kepada orang banyak atau publik. Penyampaian informasi tersebut 

sebaiknya dipersiapkan terlebih dahulu agar uraiannya lebih teratur, bahasanya 

lebih jelas, terarah, dan dapat dipikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan 

timbul dalam pelaksanaan pidato serta bagaimana usaha yang dapat dilakukan 

untuk mengatasinya.  

Sebelum berpidato, hal yang terlebih dahulu dilakukan adalah membuat 

teks pidato. Tujuannya adalah agar ide atau gagasan yang ingin disampaikan dapat 

lebih runtut dan kompleks. Hal itu sesuai dengan pernyataan Arsjad dan Mukti 

(1988:56) bahwa penyampaian informasi atau pengetahuan selayaknya 

dipersiapkan lebih dulu dengan sebaik-baiknya agar uraiannya dapat lebih teratur, 

bahasanya lebih jelas, dan dapat dipikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan 

timbul dalam pelaksanaan pidato. 
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Menurut Hendrikus (1991:63) teks pidato adalah teks atau naskah yang 

digunakan oleh seseorang yang berpidato untuk menyampaikan ide kepada orang 

banyak. teks pidato memiliki karakteristik yang berbeda dengan tulisan lain. 

Adapun tiga skema teks pidato yaitu bagian pembuka, bagian isi, dan bagian 

penutup. Sebagai bahasa tulis, teks pidato harus memperhatikan aspek 

kebahasaan. Aspek kebahasaan yang dimaksud meliputi penggunaan ejaan dan 

tanda baca, pilihan kata/diksi, dan keefektifan kalimat. Tujuannya adalah untuk 

memperlancar komunikasi bahasa tulis (Akhadiah, Arsjad, dan Ridwan, 

1988:180). 

Dalam proses menulis naskah pidato, penulis pada hakikatnya akan 

menuangkan gagasan ke dalam bentuk bahasa tulis yang siap dilisankan oleh 

karena itu, menurut Arifin (2008:229) hal-hal yang diperhatikan dalam menulis 

naskah pidato sebagai berikut: 

a. Pilihan kosa kata yang sesuai dengan isi pidatonya. 

b. Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah yang berlaku  

c. Paragraf yang digunakan sesuai dengan koherensi dan kohesi. 

 

Menurut Keraf (dalam Satrijono, 2009:6), agar tidak menyimpang dari 

yang dibicarakan, ada tujuh langkah yang harus diperhatikan dalam 

mempersiapkan pidato yang baik yaitu: 

1) Menentukan topik dan tujuan 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam mempersiapkan suatu 

pidato adalah menentukan topik dan tujuan. Hal ini sangat 

bergantung kepada pendengar yang dihadapi dan keinginan 

pembicara sendiri. Setiap pidato dalam suatu kesempatan 

sekurang-kurangnya harus mengandung suatu topik yang ingin 

disampaikan kepada pendengar dan tentunya mengharapkan suatu 

reaksi dari pendengar. Pokok atau topik dan tujuan pembicara 

dalam suatu pidato merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Pokok atau topik pembicaraan merupakan persoalan 
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yang dikemukakan, sedangkan tujuan pembicaraan berhubungan 

dengan tanggapan yang diharapkan dari para pendengar berkenaan 

dengan persoalan yang dikemukakan. 

2) Menganalisis Pendengar dan Situasi 

Menganalisis situasi dan pendengar terlebih dulu jauh sebelum 

memberikan suatu pidato perlu dilakukan agar pembicaraan dapat 

mencapai tujuannya. Hal ini sering tidak atau kurang mendapat 

perhatian dari seseorang yang akan berbicara di hadapan umum 

sehingga hal yang dimaksud tidak tercapai atau tujuan tidak 

mengenai sasaran. Maka dari itu, hal ini perlu di lakukan agar topik 

yang disampaikan tercapai dan tepat sasaran. 

3) Memilih dan menyempitkan topik 

Pemilihan topik hendaknya disesuaikan dengan sifat pertemuan 

serta data dan informasi tentang situasi dan pendengar yang akan 

hadir. Persolan atau topik yang akan disajikan jangan terlalu luas, 

melainkan harus disempitkan atau dibatasi, disesuaikan dengan 

waktu yang disediakan. 

4) Mengumpulkan Bahan 

Sebelum menyusun suatu naskah terlebih dahulu pembicara harus 

mengumpulkan bahan yang diperlukan. Bahan itu harus 

berhubungan dengan persoalan atau topik yang akan dibahas. 

Lebih banyak dan lebih lengkap bahan yang diperoleh akan 

memperlancar pembicara dalam menyusun sutau naskah. 

5) Membuat Kerangka Uraian Pidato 

Agar mempermudah pembicara dalam menyusun suatu naskah 

sebelumnya pembicara harus membuat kerangka uraian terlebih 

dahulu. Kerangka uraian yang dibuat itu sebaiknya terperinci dan 

tersusun baik. Dalam kerangka tersebut persoalan atau topik yang 

akan dibahas dibagi menjadi beberapa bagian. Tiap bagian itu 

dibagi pula menjadi bagian-bagian yang lebih kecil yang 

menjelaskan bagia sebelumnya. 
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6) Menguraikan Secara Mendetail 

Setelah membuat kerangka uraian, tahap selanjutnya yaitu 

menguraikan kerangka tersebut secara mendetail menjadi sebuah 

tulisan. Berapa banyak catatan atau perincian yang diperlukan 

tergantung dari penguasaan atas kerangka yang sudah dibuat. 

Tahap pertama dari kerangka karangan yang dibuat yaitu bagian 

pengantar atau pembuka maksudnya menyampaikan suatu orientasi 

gambaran mengenai apa yang akan disampaikan. Tahap kedua 

merupakan isi dari materi yang akan disampaikan sesuai dengan 

topik yang dipilih. Tahap ketiga penutup yaitu kesimpulan dari 

materi yang sudah disampaikan. 

7) Melatih dengan suara nyaring 

Sebelum menyampaikan suatu uraian di hadapan umum hendaknya 

pembicara terlebih dahulu melakukan latihan membaca naskah, 

agar pada waktunya nanti dapat melakukan pidato dengan lancar. 

Dengan melakukan latihan, seorang pembicara akan dapat 

membiasakan diri dan menemukan cara dan gaya yang tepat.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

menulis teks pidato antara lain: 1) Menentukan maksud, 2) Menganalisis 

pendengar dan situasi, 3) Memilih dan menyempitkan topik, 4)  Mengumpulkan 

bahan, 5) Membuat kerangka uraian, 6) Menguraikan secara mendetail. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam bab ini dipaparkan mengenai metode penelitian 

yang digunakan sebagai pedoman penelitian meliputi: (1) rancangan dan jenis 

penelitian, (2) data dan sumber data, (3) teknik pengumpulan data, (4) instrumen 

penelitian, dan (5) prosedur penelitian. 

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian 

 Setiap penelitian memiliki rancangan dan jenis penelitian sebagai langkah 

awal dalam penentuan metode penelitian. Rancangan dan jenis penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

3.1.1 Rancangan Penelitian 

 Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini maka 

rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut 

Moeleong (2012 : 6) rancangan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 

holistik. Penelitian kualitatif ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

 Kaitannya dengan penelitian ini, pemilihan rancangan penelitian kualitatif 

ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara sistematis mengenai kesalahan 

berbahasa aspek semantik pada teks pidato karya siswa kelas X SMA Darussholah 

Singojuruh dan faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut. 

3.1.2 Jenis Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini maka 

jenis penelitian yang digunakan adalah jenis deskriptif. Menurut Arikunto 

(1996:309) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 

gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini akan 
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menggambarkan atau mendeskripsikan secara apa adanya mengenai kesalahan 

berbahasa aspek semantik pada teks pidato karya siswa kelas X SMA Negeri 

Darussholah Singojuruh dan faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut . 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

analisis deskriptif. Rancangan tersebut berupa uraian kata-kata tertulis atau 

deskriptif dengan tujuan memberi kejelasan terhadap fokus permasalahan. 

Penelitian ini mendeskripsikan kesalahan berbahasa aspek semantik pada teks 

pidato karya siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh dan faktor 

penyebab terjadinya kesalahan tersebut. 

3.2 Data dan Sumber Data 

 Secara ilmiah setiap penelitian memerlukan data dan sumber data yang 

menunjang kegiatan penelitian itu sendiri. Data itu sendiri diperoleh dari sumber 

data. Untuk lebih lanjut, berikut akan diuraikan data dan sumber data. 

3.2.1 Data 

Data merupakan komponen penting dalam sebuah penelitian. Data adalah 

fakta yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk menyusun informasi melalui suatu 

proses pengelolaan (Arikunto, 1996:100). Data dalam penelitian ini adalah kata, 

frasa, klausa, dan kalimat yang mengalami kesalahan pada teks pidato karya siswa 

kelas X SMA Negeri Darussholah untuk menjawab rumusan masalah yang 

pertama yaitu bagaimanakah bentuk kesalahan berbahasa aspek semantik dalam 

teks pidato karya siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh. Data kedua 

berupa transkripsi/hasil wawancara guru dan murid untuk mengetahui kesulitan 

siswa dalam menulis teks pidato. Hal ini untuk menjawab rumusan masalah yang 

selanjutnya yaitu faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa dalam teks 

pidato karya siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh.  

3.2.2 Sumber Data 

Menurut Arikunto (1996:172), sumber data adalah subjek dimana data 

dapat diperoleh. Sumber data diperoleh dari teks pidato karya siswa kelas X serta 
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wawancara beberapa murid kelas X dan guru bahasa Indonesia. Penelitian ini 

mengambil sampel pada kelas X-8, X-9, X-10 yang berjumlah 67 teks pidato dan 

ditemukan kesalahan pada 30 teks pidato. Hal ini dilakukan berdasarkan 

wawancara dengan guru bahasa Indonesia mengenai kemampuan siswa dalam 

menulis sebuah teks masih kurang memadai. Data dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen dan informan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan cara 

mengkaji dokumen yang berupa teks pidato karya siswa kelas X dan melakukan 

wawancara dengan beberapa siswa kelas X serta guru bahasa Indonesia untuk 

memperoleh data mengenai faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa 

tersebut.  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi, dan metode wawancara. 

1) Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan pencarian data terhadap hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan 

sebagainya (Arikunto, 1996:206). Dokumentasi bisa berupa catatan 

penting, gambar, audio, video. Pada penelitian ini dokumentasi yang 

diperoleh antara lain berupa data teks pidato karya siswa kelas X. Metode 

dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang kesalahan semantis pada teks pidato karya siswa kelas X SMA 

Negeri Darussholah Singojuruh. Teks pidato yang telah dikumpulkan akan 

menghasilkan data berupa kesalahan hiperkorek, pleonasme, ambiguitas, 

dan pemilihan diksi (kata). 

2) Metode Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu dengan 

melibatkan dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
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(Moleong, 2012:135). Metode wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2013:194). Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini  adalah wawancara terstruktur dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan terstruktur dan menggunakan 

pedoman wawancara yang disusun secara sistematis untuk mengumpulkan 

data yang dicari. Pedoman yang digunakan oleh peneliti berupa garis besar 

mengenai permasalahan yang akan ditanyakan kepada pihak yang 

diwawancarai, dalam hal ini adalah Maretta Fitriani S.Pd selaku guru 

bahasa Indonesia dan siswa kelas X. Teknik wawancara dalam penelitian 

ini digunakan untuk mendukung data berdasarkan rumusan masalah kedua. 

3) Transkripsi  

Transkripsi adalah salinan hasil wawancara dengan mengubah data lisan 

ke dalam bentuk tulis. Data lisan merupakan data yang terkait dengan 

rumusan masalah kedua, didapat dengan melakukan wawancara kepada 

narasumber yaitu murid kelas X dan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 

Darussholah Singojuruh. Pada transkripsi data, peneliti menuliskan hasil 

wawancara lisan sesuai dengan yang dituturkan narasumber. Tidak ada 

data yang ditambahkan atau dikurangi.  

 

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini, dikumpulkan dengan 

menggunakan (1) panduan dokumentasi, yaitu untuk memperoleh teks pidato 

karya siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh, (2) panduan 

wawanacara, yaitu untuk memperoleh data mengenai faktor penyebab terjadinya 

kesalahan berbahasa dalam tulisan siswa, (3) transkripsi data, yaitu memindahkan 

data wawancara ke dalam tulisan. 

3.4 Metode Analisis Data 
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 Analisis data merupakan proses penyusunan data yang diperoleh menjadi 

sebuah data utuh. Analisis data yang telah diperoleh, akan disusun dan disajikan 

serta dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang dikemukakan 

sesuai dengan masalah penelitian. Menurut Miles dan Huberman (1992:16) 

menyatakan bahwa “Metode analisis data terdiri dari tiga jalur kegiatan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah analisis 

data yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Reduksi data 

Reduksi data dimaksudkan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan saat di 

lapangan. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Mencari kesalahan berbahasa aspek semantik pada teks pidato karangan 

siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh. 

b. Menyeleksi data yang telah terkumpul. Data yang telah terkumpul 

diseleksi berdasarkan jenis kesalahan yang dicari yaitu kesalahan aspek 

semantik berupa hiperkorek, pleonasme, ambiguitas dan pemilihan diksi. 

c. Mencatat dan mengelompokkan data yang telah terkumpul ke dalam tabel 

pengumpul data yang telah disiapkan. 

d. Memberikan kode untuk masing-masing jenis kesalahan.  

e. Menganalisis kesalahan berbahasa yang meliputi aspek semantik pada teks 

pidato karya siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh. 

Pada data rumusan masalah yang kedua yaitu faktor penyebab terjadinya 

kesalahan berbahasa pada teks pidato karya siswa kelas X SMA Negeri 

Darussholah Singojuruh, data yang diperoleh dari informan melalui wawancara 

kemudian diubah menjadi data tulis yang sudah jadi. 

2) Penyajian data 

Penyajian data di sini adalah kumpulan dari informasi yang sudah tersusun 

yang digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan. Pada 

penelitian ini, data pada rumusan pertama yang telah dikumpulkan akan 
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disajikan ke dalam bentuk tabel pengumpul data yang memudahkan 

pencatatan data. Data tersebut selanjutnya dianalisis sesuai dengan 

rumusan masalah. Penyajian data rumusan masalah yang kedua yaitu, data 

yang sudah ditransformasikan kemudian disusun sesuai kategori. Kategori 

tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. 

3) Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam analisis data 

kualitatif. Dalam penelitian ini, kesimpulan dapat diambil selama proses 

analisis data. Setelah penyajian data dan dikategorikan, penganalisis 

melakukan verifikasi data. Miles dan Huberman (1992:19) menyatakan 

bahwa “Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas 

dalam pikiran penganalisis selama ia menulis suatu tinjauan ulang pada 

catatan-catatan lapangan atau mungkin menjadi tukar pikiran di antara 

teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan”. Setelah melakukan 

tahap verifikasi, peneliti menarik kesimpulan dari analisis awal hingga 

akhir. Pada data rumusan masalah pertama, data yang sudah dianalisis 

kemudian dimasukkan ke dalam tabel analisis data untuk selanjutnya 

ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. Pada data rumusan 

masalah yang kedua, penarikan kesimpulan tersebut berupa faktor internal 

dan faktor eksternal penyebab kesalahan berbahasa itu terjadi. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar penelitiannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, lengkap, sistematis (Arikunto, 1996:129). Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini ada dua, antara lain instrumen utama dan 

instrumen tambahan. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

(human instrument). Peran peneliti adalah sebagai pengamat penuh, yang artinya 

peneliti sebagai instrumen utama memiliki kedudukan sebagai perencana, 

pelaksana, penganalisis, dan penafsir dalam penelitian. Selain instrumen utama, 

penelitian ini juga menggunakan isntrumen tambahan. Instrumen tambahan dalam 
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penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu instrumen pengumpul data dan instrumen 

analisis data.  

3.6 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) 

perencanaan, dan (3) penyelesaian yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

3.6.1 Tahap Persiapan 

a. Pemilihan dan Penetapan Judul 

Pada tahap ini peneliti mengangkat sebuah objek yang bisa menjadi 

sebuah judul penelitian yang berdasar pada beberapa pertimbangan. Pada 

kegiatan ini, judul yang sudah dipilih kemudian dikembangkan menjadi 

matrik penelitian yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

pengumpulan data dan analisis data, data dan sumber data, dan referensi 

buku yang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan judul “Kesalahan 

Semantis Pada Teks Pidato Karya Siswa Kelas X SMA Negeri 

Darussholah Singojuruh”. Setelah itu diajukan kepada komisi bimbingan 

untuk memperoleh persetujuan. Setelah itu melakukan konsultasi kepada 

dosen pembimbing yang telah ditentukan. 

b. Penyusunan rancangan penelitian 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun 

rancangan penelitian yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan metodologi 

penelitian yang tepat untuk digunakan pada penelitian ini. 

c. Pengkajian terhadap bahan pustaka yang relevan 

Pada tahap ini peneliti mencari dan membaca buku-buku referensi yang 

sesuai dan relevan dengan masalah penelitian. 
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3.6.2 Tahap Pelaksanaan 

a. Pengumpulan data 

Pada tahap ini, pengumpulan data yang diperlukan dilakukan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi dan wawancara, serta instrumen 

pengumpul data. 

b. Penganalisisan data 

Analisis data dilakukan sesuai dengan teori dan metode penelitian yang 

digunakan. teknik analisis data dengan tahapan reduksi, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

c. Penyimpulan hasil penelitian 

Hasil penelitian yang sudah dianalisis dan dibahas kemudian disimpulkan 

dalam bab 5. 

3.6.3 Tahap Penyelesaian 

 Tahap penyelesaian merupakan tahapan akhir dari tahapan-tahapan 

sebelumnya. Tahapan ini meliputi:  

a. Penyusunan Laporan Penelitian 

Penyusunan laporan penelitian tentang Kesalahan Semantis Pada Teks 

Pidato Karya Siswa Kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh secara 

bertahap. Selanjutnya laporan tersebut dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing I dan II. Laporan tersebut dipertanggungjawabkan dihadapan 

dosen pembimbing I dan II beserta dosen pembahas I dan II.  

b. Perevisian Laporan Penelitian 

Revisi dilakukan apabila ditemukan kesalahan pada saat laporan penelitian 

diuji dihadapan tim penguji. Revisi dilakukan sesuai dengan catatan saat 

ujian. 

c. Penggandaan Laporan Penelitian 

Setelah direvisi laporan penelitian kemudian digandakan sesuai dengan 

kebutuhan guna diserahkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesalahan semantis pada 

teks pidato karya siswa kelas X SMA Negeri Darussholah Singojuruh dan faktor 

penyebabnya dalam teks pidato siswa kelas X SMA Negeri Darussholah 

Singojuruh dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang ditemukan dan sering terjadi 

adalah 1) kesalahan pleonasme, 2) ambiguitas, 3) pemilihan kata (diksi). Faktor 

penyebab kesalahan berbahasa pada teks pidato siswa kelas X dilihat dari asal 

sumbernya adalah adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 

berasal dari dalam diri siswa yaitu kurangnya penguasaan kosa kata dan 

kurangnya pemahaman tentang kaidah kebahasaan, sedangkan faktor eksternal 

berasal dari luar yaitu yang pertama kurangnya latihan menulis siswa yang 

menyebabkan siswa belum mampu memilih kata yang tepat untuk digunakan. 

Kedua, siswa kurang memahami arti penting dari menulis sebuah teks pidato 

dalam pembelajaran. Ketiga, guru sudah menyampaikan materi menulis untuk 

tiap-tiap tugas namun siswa terkesan mengabaikan dan lebih memilih melakukan 

kegiatan yang lain. Keempat, pembelajaran di kelas menggunakan media 

pembelajaran buku saja kurang menarik perhatian siswa dalam kelas. Kelima, 

sebelum melaksanakan praktek menulis guru sudah memberikan contoh terlebih 

dahulu namun masih ada beberapa siswa yang menulis teks pidato tidak sesuai 

dengan contoh. Misalnya dalam hal struktur teks pidato. Keenam, siswa memilih 

menggunakan bahasa sehari-hari yang dipahami sehingga ditemukan beberapa 

kata atau kalimat yang kurang sesuai dan tidak padu. 

  

5.2 Saran 

 Berdasarkan keimpulan di atas, dapat diajukan beberapa saran sebagai 

dasar tindak lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kesalahan semantis 

dan faktor penyebab kesalahan berbahasa yang terjadi yaitu, 1)  bagi guru bahasa 

Indonesia, disarankan untuk memperhatikan penguasaan kosa kata siswa yang 

masih kurang memadai serta para guru lebih meningkatkan keterampilan menulis 
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siswa agar menjadi suatu kebiasaan dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pengembangan materi menulis teks pidato.  2) bagi mahasiswa Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan khususnya mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan diskusi analisis kesalahan 

berbahasa khususnya tentang semantik. 3) Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini, khususnya mengkaji kesalahan 

berbahasa semantis dalam aspek yang lebih luas seperti eufimisme, disfemisme, 

dll. 
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LAMPIRAN A. Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN B. MATRIK PENELITIAN 

Judul  Rumusan Masalah Metodologi Penelitian 

Rancangan 

dan Jenis 

Penelitian 

Data dan 

Sumber Data  

Metode 

pengumpulan 

data  

Instrumen 

Penelitian  

Analisis 

Data  

Prosedur 

Penelitian  

Kesalahan 

Semantis 

Pada Teks 

Pidato Karya 

Siswa Kelas 

X SMA 

Negeri 

Darussholah 

Singojuruh. 

1. Bagaimanakah 

bentuk kesalahan 

berbahasa aspek 

semantik pada teks 

pidato siswa kelas 

X SMA Negeri 

Darussholah 

Singojuruh? 

2. Apakah faktor 

penyebab terjadinya 

kesalahan berbahasa 

pada teks pidato 

siswa kelas X SMA 

Negeri Darussholah 

Singojuruh? 

Rancangan 

penelitian 

kualitatif  

 

Jenis 

penelitian 

deskriptif 

Data dalam 

penelitian ini 

adalah kata 

dan kalimat 

yang terdapat 

pada teks 

pidato siswa 

kelas X SMA 

Negeri 

Darussholah 

Sumber data 

diperoleh dari 

teks pidato 

siswa kelas X 

serta 

1. Dokumentasi 

2. Wawancara. 

3. Transkripsi 

1. Tabel 

pengumpulan 

data  

2. Tabel 

pemandu 

analisis data  

3. Alat 

pendukung: 

a. Alat tulis  

b. Hanphone 

sebagai alat 

perekam 

c. camera  

1. Reduksi 

data 

2. Penyajian 

data 

3. Penarikan 

kesimpulan 

  

1. Tahap 

persiapan 

2. Tahap 

pelaksanaan 

3. Tahap 

penyelesaian  
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wawancara 

guru dan 

murid. 
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LAMPIRAN C. TABEL INSTRUMEN PEMANDU PENGUMPUL DATA 

TABEL INSTRUMEN PEMANDU PENGUMPUL DATA 

No Data Kesalahan Kode Deskripsi 

1 Supaya Pleonasme 
(Bentuk kata) 

PLEO 1 “Pakai baju yang membuka aurat, bukankah itu semua salah di 
mata  Allah? Seharusnya bapak dan ibu mengingatkan supaya 
anak-anak bapak dan ibu supaya berpakaian sopan” 

2 Saya Pleonasme 
(Bentuk kata) 

PLEO 2 “mungkin ini saya yang bisa saya sampaikan kurang lebihnya 
saya mohon maaf” 

3 Bagi untuk Pleonasme 
(Bentuk kata) 

PLEO 3 “Selanjutnya adalah masalah kesehatan, istirahat yang cukup 
dapat  memulihkan stamina tubuh kita yang letih, istirahat juga 
bagi untuk kesehatan”   

4 Para-para anak-anak, 
dalam 

Pleonasme 
(Bentuk kata) 

PLEO 4 “Progam kerja yang lebih baik dan membuat Indonesia semakin 
jaya, dan mari kita optimalkan anak-anak kita yang sebagai 
penerus bangsa yang bisa membanggakan bangsa kita. Para-
para anak-anak kita dalam berkembang dalam hal apapun 
sesuai bakat dan minat masing-masing” 
 

5 Akibatkan karena Pleonasme 
(Bentuk Frasa) 

PLOE 5 “Cabai mahal di akibatkan karena musim hujan yang 
berkepanjangan. Karena itu petani-petani cabai ada yang 
merugi” 

6 Di suatu perairan Pleonasme 
(Bentuk frasa) 

PLEO 6 “dengan adanya banjir karena luapan sungai yang tidak mampu 
menghadang derasnya air yang datang sehingga menyebabkan 
jebolnya sistem perairan di suatu perairan” 

7 Hadirin semua anggota, Pleonasme PLEO 7 “Hadirin semua anggota bisa semangat lagi untuk meraih 
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para pelatih-pelatih (Bentuk frasa) hadiah-hadiah yang bisa membanggakan negara dan orang tua 
hadirin dan para pelatih-pelatih bisa memberikan semangat 
dan memperhatikan fisiknya siswa-siswi..” 

8 Bencana-bencana alam Pleonasme 
(Bentuk frasa) 

PLEO 8 “Alangkah pentingnya kita menjaga dan merawat lingkungan 
sekitar agar tidak terjadi bencana-bencana alam dan tidak 
menjadi sarang penyakit” 

9 Berbagai macam jenis 
bencana 

Pleonasme 
(Bentuk klausa) 

PLEO 9 “Bencana alam tersebut mempunyai berbagai macam jenis 
bencana, seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan liar dan 
lain sebagainya” 

10 Beberapa macam dan 
jenis 

Pleonasme 
(Bentuk klausa) 

PLEO 10 “Narkoba adalah obat-obatan berbahaya yang dapat merusak 
tubuh.  Narkoba terdiri dari beberapa macam dan jenis” 

11 Banyak sekali macam-
macam narkoba 

Pleonasme 
(Bentuk klausa) 

PLEO 11 “Narkoba adalah penyebab utama melemahnya pemikiran dan 
kesehatan yang dimiliki semua siswa di sman darussholah 
singojuruh ini, banyak sekali macam-macam narkoba dan 
cara penyebarannya..” 

12 Masih banyak orang-
orang yang suka 
membuat ulah 

Pleonasme 
(Bentuk frasa) 

PLEO 12 
 

“Tetapi masih banyak orang-orang yang suka membuat ulah 
dengan alam kita. Seperti menebang pohon sembarangan, 
membuang sampah ke sungai, dan masih banyak yang lainnya” 

13 Pada acara ini 
pertemuan pada pagi 
ini, kita 

Pleonasme 
(Bentuk klausa) 

PLEO 13 “Pada acara ini pertemuan pada pagi ini bertujuan untuk 
mengucapkan  terima kasih kepada bapak ibu guru yang telah 
membimbing kita dan mengajari kita ilmu” 

14 Jaman globalisasi 
sekarang banyak anak-
anak muda jaman 
sekarang 

Pleonasme 
(Bentuk klausa) 

PLEO 14 “Hadirin yang saya hormati. Banyak kita ketahui pada jaman 
globalisasi sekarang banyak anak-anak muda jaman 
sekarang yang sudah lupa akan sopan santun berpakaian” 

15 Proses penularannya 
biasanya penularannya 

Pleonasme 
(Bentuk klausa) 

PLEO 15 “Proses penularannya biasanya penularannya dari penyakit 
ini berada di tempat umum yang ramai orang-orangnya. Contoh 
sekolah, perumahan, pasar.” 
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16 Para hadirin yang saya 
hormati 

Pleonasme 
(Bentuk kalimat) 

PLEO 16 “Para hadirin yang saya hormati yang saya hormati” 

17 Hidupnya Ambiguitas 
(Bentuk kata) 

ABG 17 “Disamping itu hidupnya pemuda haruslah dengan berbagai 
ilmu..” 

18 Diantar provinsi Ambiguitas 
(Bentuk frasa) 

ABG 18 “Hadiahnya bukan itu saja pemenang pertama akan mengikuti 
lomba  diantar provinsi yang hadiahnya lebih besar dan 
mendapatkan bantuan siswa dalam pendidikan yang lebih 
tinggi” 

19 Melanda, membuang 
sampah sembarangan 

Ambiguitas 
(Bentuk frasa) 

ABG 19 “Melalui kegiatan ini, marilah kita bersama-sama melakukan 
beberapa upaya untuk mengatasi bencana alam yang melanda 
yaitu dengan upaya  reboisasi dan membuang sampah 
sembarangan” 

20 Bencana alam pada 
siang hari ini 

Ambiguitas 
(Bentuk klausa) 

ABG 20 “dan saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh anggota 
Pecinta Alam yang telah hadir untuk mendiskusikan tentang 
bagaimana cara menghindari Bencana Alam pada siang hari 
ini” 

21 Bangku dikelas juga 
sangat sedikit ada yang 
keropos 

Ambigutas 
(bentuk kalimat) 

ABG 21 “Keadaan disana sangat minim sekali, contohnya seperti 
bangunannya,  atap yang bocor sana-sini, lantainya masih tanah 
sehingga pada musim  hujan tanahnya becek dan itu sangat 
mengganggu proses pembelajaran. Bangku dikelas juga sangat 
sedikit ada yang keropos” 

22 Membawakan Pemilihan diksi PDS 22 “Pada kesempatan kali ini saya akan membawakan pidato yang 
bertemakan kenakalan remaja dalam kehidupan masyarakat” 

23 Mudah-mudah Pemilihan diksi PDS 23 “Namun bagai manapun juga, Indonesia sangat kaya dengan 
tenaga pengajarnya yang tak pernah lelah dengan pekerjaan 
mengajarkan anak-anak bangsa yang mudah-mudah kelak 
menjadi manusia yang berguna bagi bangsa” 

24 Terhadap Pemilihan diksi PDS 24 “Semoga kegiatan kita di kawasan hutan gambut tidak 
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mendapat satu halangan apapun, kami terhadap agar hadirin 
menyukseskan kegiatan yang telah memakan dana ratusan ribu 
ini” 

25 Penerangan Pemilihan diksi PDS 25 “Pada kesempatan ini marilah kita senantiasa memanjatka puji 
syukur kehadirat Allah SWT atas nikmat dan rahmat berupa 
kesehatan. Sehingga kita dapat berkumpul di tempat ini dalam 
acara penerangan bahaya narkoba” 

26 Segini Pemilihan diksi PDS 26 “Hanya segini yang bisa saya ceritakan. Saya berharap pidato 
yang saya baca bisa bermanfaat ” 

27 Cuma Pemilihan diksi PDS 27 “jangan cuma gunung ijen saja yang anda kunjungi, tapi juga 
kunjungilah tempat wisata yang ada di banyuwangi” 

28 Jahui Pemilihan diksi PDS 28 “maka jahui perilaku-perilaku menyimpang tersebut” 
29 Biar, tahu Pemilihan diksi PDS 29 “Kebudayaan ini harus kita lestarikan biar anak dan cucu kita 

bisa tahu betapa meriahnya pesta endok-endokan” 
30 sehabis Pemilihan diksi PDS 30 “Dan tidak lupa kita semua sebagai siswa seharusnya selalu 

sadar bahwa  kita sehabis membeli makan sebaiknya kita 
membuang sampahnya di tong sampah, sehingga sekolah kita 
terlihat bersih..” 

31 berkelainan Pemilihan diksi PDS 31 “Baiklah, mungkin hanya itu yang bisa saya sampaikan untuk 
meningkatkan kesadaran kita pada dunia pendidikan khususnya 
bagi anak-anak yang berkelainan, bila ada kesalahan saya 
mohon maaf sebesar-besarnya” 

32 kehadirat Pemilihan diksi PDS 32 “Kami mengucapkan terima kasih atas kehadirat para orangtua 
siswa,  guru-guru, kepala sekolah, staf sekolah, dan teman-
teman semua” 

33 beranjak Pemilihan diksi PDS 33 “Dan seperti kita ketahui kesehatan kita beranjak dari pola 
hidup kita yang sehat. Selain dapat membuat hidup sehat, hal itu 
juga dapat membuat kita terhindar dari penyakit” 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


66 

 

66 

 

34 Untuk Pemilihan diksi PDS 34 “Maka dari itu untuk para orangtua untuk membatasi anak-
anaknya terutama remaja agar tidak terlalu terfokus dengan 
dirinya sendiri dan untuk terus berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya” 

35 dengan Pemilihan diksi PDS 35 “Disana mereka bisa belajar dengan nyaman dengan keadaan 
gedung yang sangat layak..” 

36 Mawas diri Pemilihan diksi PDS 36 “Selain itu, agar kita terhindar dari tindak kriminalitas kita harus 
lebih waspada dan juga mawas diri. Seperti menghindari jalan-
jalan di tempat yang sepi pada malam hari tanpa ditemani oleh 
orang yang lebih dewasa” 

37 Masa kini Pemilihan diksi PDS 37 “Harapan saya, semoga dengan pidato saya. remaja-
remaja lebih bisa menjaga diri dan tidak tertular pergaulan 
bebas masa kini”  
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LAMPIRAN C. TABEL INSTRUMEN PEMANDU ANALISIS DATA 

TABEL INSTRUMEN PEMANDU ANALISIS DATA 

No Data Kesalahan Kode Deskripsi Analisis Data 

1 Supaya Pleonasme 
(Bentuk kata) 

PLEO 
1 

“Pakai baju yang membuka aurat, 
bukankah itu semua salah di mata 
Allah? Seharusnya bapak dan ibu 
mengingatkan supaya anak-anak 
bapak dan ibu supaya berpakaian 
sopan” 

Pada kalimat tersebut terdapat penggunaan kata 
yang berlebihan yaitu pada penggunaan kata 
“supaya” sehingga maksud dari kalimat tersebut 
sulit dipahami. Jika menggunakan salah satu kata 
sudah memenuhi maksud dari kalimat itu maka 
sebaiknya tidak perlu diulang karena menjadi 
tidak efektif. Menurut kamus KBBI (2013:555) 
kata “supaya” memiliki makna kata penghubung 
untuk menunjukkan tujuan atau harapan. 

2 Saya Pleonasme 
(Bentuk kata) 

PLEO 
2 

“mungkin ini saya yang bisa saya 
sampaikan kurang lebihnya saya 
mohon maaf” 

Pada data tersebut termasuk kesalahan pleonasme 
karena terdapat pemakaian kata-kata yang 
berlebihan dan menyebabkan maknanya 
berlebihan pula. Terdapat pengulangan kata 
“saya” yang salah satunya tidak perlu digunakan, 
karena menyebabkan kalimat yang disampaikan 
tidak efektif 

3 Bagi untuk Pleonasme 
(Bentuk kata) 

PLEO 
3 

“Selanjutnya adalah masalah 
kesehatan, istirahat yang cukup 
dapat  memulihkan stamina 
tubuh kita yang letih, istirahat 
juga bagi untuk kesehatan”   

Pada kutipan tersebut termasuk pleonasme yaitu 
penggunaan unsur yang berlebihan. Pada kalimat 
tersebut terdapat beberapa kata yang tidak perlu 
digunakan namun tetap digunakan oleh penulis 
sehingga terkesan berlebihan. Pada kata yang 
bergaris bawah, kata “bagi” memiliki makna kata 
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depan untuk menyatakan tujuan, sedangkan kata 
“untuk” memiliki makna kata depan menyatakan 
bagi. Dari kedua kata tersebut makna yang 
dimiliki sama, namun dilihat dari konteks kalimat 
lebih tepat menggunakan kata “untuk”. 

4 Para-para 
anak-anak, 
dalam 

Pleonasme 
(Bnetuk kata) 

PLEO 
4 

“Progam kerja yang lebih baik 
dan membuat Indonesia semakin 
jaya, dan mari kita optimalkan 
anak-anak kita yang sebagai 
penerus bangsa yang bisa 
membanggakan bangsa kita. 
Para-para anak-anak kita dalam 
berkembang dalam hal apapun 
sesuai bakat dan minat masing-
masing” 
 

Pada data tersebut termasuk pleonasme yaitu 
penggunaan kata yang berlebihan. Pada kalimat 
tersebut terdapat beberapa kata yang tidak perlu 
digunakan namun tetap digunakan oleh penulis 
sehingga membuat maknanya berlebihan. Pada 
kata “yang” memiliki makna menyatakan bahwa 
bagian kalimat berikutnya menjelaskan kata yang 
di depan, penggunaan kata “yang” dibagian awal 
tidak menjelaskan kata yang ada sebelumnya, 
sedangkan kata “yang” di bagian akhir 
menjelaskan kata sebelumnya. Jadi penggunaan 
kata “yang” di awal tidak diperlukan. Pada data 
“para-para anak-anak” seharusnya cukup “para 
anak” atau “anak-anak” karena maknanya sama 
yaitu bersifat jamak. Selanjutnya, pada 
penggunaan kata “dalam” cukup dibagian akhir 
saja. 

5 Akibatkan 
karena 

Pleonasme 
(Bentuk 
Frasa) 

PLOE 
5 

“Cabai mahal di akibatkan 
karena musim hujan yang 
berkepanjangan. Karena itu 
petani-petani cabai ada yang 
merugi” 

Kalimat yang bercetak tebal pada data 1 
merupakan pleonasme. Terdapat penggunaan kata 
yang searti yang tidak perlu karena menggunakan 
salah satu di antara keduanya sudah cukup yaitu 
pada kata akibatkan dan karena. Penggunaan kata 
akibat memiliki makna hasil suatu peristiwa, 
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sedangkan kata “karena” merupakan kata 
penghubung yang menandai sebab atau alasan. 
Jika dilihat dari kesesuaian dalam kalimatnya, 
kata hubung “karena” digunakan di awal dan kata 
“akibat” diletakkan di akhir karena menunjukkan 
hasil suatu peristiwa. 

6 Banyak 
sekali 
macam-
macam 

Pleonasme 
(Bentuk 
frasa) 

PLEO 
6 

“Narkoba adalah penyebab utama 
melemahnya pemikiran dan 
kesehatan yang dimiliki semua 
siswa di sman darussholah 
singojuruh ini, banyak sekali 
macam-macam narkoba dan cara 
penyebarannya..” 

Pada kutipan tersebut termasuk pleonasme yaitu 
pada data yang bercetak tebal. Pada data tersebut 
mengandung kata yang berlebihan yaitu pada data 
“banyak sekali macam-macam”, data “banyak” 
memiliki makna besar jumlahnya / tidak sedikit, 
sedangkan data “macam-macam” memiliki 
makna jenis/ aneh-aneh. Jadi dalam data tersebut 
kurang efisien karena mengandung kata yang 
berlebihan. Sebaiknya penulis menggunakan 
“banyak macam” atau “bermacam-macam” agar 
sesuai dengan konteks kalimat dan makna yang 
dihasilkan tidak berlebihan. 

7 Banyak 
orang-orang 

Pleonasme 
(Bentuk 
frasa) 

PLEO 
7 

“Tetapi masih banyak orang-
orang yang suka membuat ulah 
dengan alam kita. Seperti 
menebang pohon sembarangan, 
membuang sampah ke sungai, dan 
masih banyak yang lainnya” 

Data 7 termasuk pleonasme karena terdapat 
bentuk jamak yang dinyatakan dua kali. Kata 
“banyak” mengandung makna jamak, sebaiknya 
kata benda yang mengikutinya tidak perlu 
dijamakkan dengan perulangan, sehingga makna 
yang disampaikan tidak berlebihan. 

8 Di suatu 
perairan 

Pleonasme 
(Bentuk 
frasa) 

PLEO 
8 

“dengan adanya banjir karena 
luapan sungai yang tidak mampu 
menghadang derasnya air yang 
datang sehingga menyebabkan 

Pada data tersebut terdapat pleonasme dalam 
bentuk frasa yaitu pada kalimat yang bercetak 
tebal sehingga menimbulkan makna yang 
berlebihan. Kalimat yang bercetak tebal 
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jebolnya sistem perairan di suatu 
perairan” 

sebaiknya tidak perlu digunakan, karena kalimat 
sebelumnya sudah menjelaskan apa yang 
disampaikan. 

9 Berbagai 
macam jenis 
bencana 

Pleonasme 
(Bentuk 
klausa) 

PLEO 
9 

“Bencana alam tersebut 
mempunyai berbagai macam 
jenis bencana, seperti banjir, 
tanah longsor, kebakaran hutan 
liar dan lain sebagainya” 

Pada data tersebut terdapat penggunaan penanda 
jamak di ikuti dua kata yang searti dalam satu 
kalimat. Data “berbagai” memiliki makna 
bermacam-macam atau berjenis-jenis yang 
menunjukkan makna jamak. Sebaiknya dalam 
kalimat tersebut cukup menggunakan frasa 
“banyak macam”, karena makna yang 
dimunculkan sudah sangat jelas dan sesuai. 

10 Narkoba 
terdiri dari 
beberapa 
macam dan 
jenis 

Pleonasme 
(Bentuk 
klausa) 

PLEO 
10 

“Narkoba adalah obat-obatan 
berbahaya yang dapat merusak 
tubuh.  Narkoba terdiri dari 
beberapa macam dan jenis” 

Pada data tersebut termasuk pleonasme dalam 
bentuk frasa, karena pada data yang bercetak 
tebal “beberapa” mengandung pengertian jamak, 
begitu pula kata “macam” dan “jenis” memiliki 
arti yang sama. Karena itu dalam sebuah kalimat 
cukup digunakan salah satu saja agar maknanya 
tidak berlebihan 

11 Banyak 
sekali 
macam-
macam 
narkoba 

Pleonasme 
(Bentuk 
frasa) 

PLEO 
11 

“Narkoba adalah penyebab utama 
melemahnya pemikiran dan 
kesehatan yang dimiliki semua 
siswa di sman darussholah 
singojuruh ini, banyak sekali 
macam-macam narkoba dan 
cara penyebarannya..” 

Pada kutipan tersebut termasuk pleonasme yaitu 
pada data yang bercetak tebal. Pada data tersebut 
mengandung kata yang berlebihan yaitu pada data 
“banyak sekali macam-macam”, data “banyak” 
memiliki makna besar jumlahnya / tidak sedikit, 
sedangkan data “macam-macam” memiliki 
makna jenis/ aneh-aneh. Jadi dalam data tersebut 
kurang efisien karena mengandung kata yang 
berlebihan. Sebaiknya penulis menggunakan 
“banyak macam” atau “bermacam-macam” agar 
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sesuai dengan konteks kalimat dan makna yang 
dihasilkan tidak berlebihan. 

12 Masih 
banyak 
orang-orang 
yang 
membuat 
ulah 

Pleonasme 
(Bentuk 
frasa) 

PLEO 
12 
 

“Tetapi masih banyak orang-
orang yang suka membuat ulah 
dengan alam kita. Seperti 
menebang pohon sembarangan, 
membuang sampah ke sungai, dan 
masih banyak yang lainnya” 

Data 12 termasuk pleonasme karena terdapat 
bentuk jamak yang dinyatakan dua kali. Kata 
“banyak” mengandung makna jamak, sebaiknya 
kata benda yang mengikutinya tidak perlu 
dijamakkan dengan perulangan, sehingga makna 
yang disampaikan tidak berlebihan. 

13 Pada acara 
ini 
pertemuan 
pada pagi 
ini, kita 

Pleonasme 
(Bentuk 
klausa) 

PLEO 
13 

“Pada acara ini pertemuan 
pada pagi ini bertujuan untuk 
mengucapkan  terima kasih 
kepada bapak ibu guru yang telah 
membimbing kita dan mengajari 
kita ilmu” 

Pada data tersebut termasuk pleonasme dalam 
bentuk frasa sehingga menyebabkan makna yang 
disampaikan tidak jelas. Pada data yang bercetak 
tebal tidak perlu digunakan bersamaan dalam satu 
kalimat karena makna yang disampaikan sama. 

14 Jaman 
globalisasi 
sekarang 
banyak 
anak-anak 
muda jaman 
sekarang 

Pleonasme 
(Bentuk 
klausa) 

PLEO 
14 

“Hadirin yang saya hormati. 
Banyak kita ketahui pada jaman 
globalisasi sekarang banyak 
anak-anak muda jaman 
sekarang yang sudah lupa akan 
sopan santun berpakaian” 

Pada data yang bercetak tebal merupakan 
pleonasme dalam bentuk klausa. Pertama, 
terdapat pengulangan pada data “jaman sekarang” 
yang menyebabkan makna yang disampaikan 
berlebihan dan tidak jelas. Kedua, pada data 
“banyak anak-anak muda”, kata “banyak” 
memiliki makna jamak/ besar jumlahnya. 

15 Proses 
penularanny
a biasanya 
penularanny
a 

Pleonasme 
(Bentuk 
klausa) 

PLEO 
15 

“Proses penularannya biasanya 
penularannya dari penyakit ini 
berada di tempat umum yang 
ramai orang-orangnya. Contoh 
sekolah, perumahan, pasar.” 

Pada kutipan tersebut, ditemukan adanya 
pleonasme dalam bentuk klausa yaitu 
pengulangan pada data “proses penularannya” 
yang tidak perlu digunakan. Hal ini menyebabkan 
makna yang terdapat dalam kalimat tersebut tidak 
tersampaikan dengan jelas dan sulit dipahami. 
Seharusnya penulisannya cukup satu kali saja 
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agar makna dalam kalimat tersebut tidak 
berlebihan. 

16 Para hadirin 
yang saya 
hormati 

Pleonasme 
(Bentuk 
kalimat) 

PLEO 
16 

“Para hadirin yang saya 
hormati yang saya hormati” 

Pada kutipan tersebut, ditemukan adanya 
pleonasme dalam bentuk kalimat  yaitu pada data 
“Para hadirin” dan terdapat pengulangan pada 
data “yang saya hormati”. Karena terdapat 
pengulangan tersebut yang menyebabkan makna 
yang disampaikan berlebihan dan tidak jelas. 
Penulisan kata “para” tidak perlu digunakan 
karena kata “para” memiliki makna jamak yaitu 
kata penyerta yang menyatakan pengacuan ke 
kelompok, sedangkan kata “hadirin” sudah 
memiliki makna semua orang yang hadir dalam 
pertemuan itu. Penulisan pada data “yang saya 
hormati” seharusnya cukup satu kali saja agar 
makna yang disampaikan tidak berlebihan. 

17 Hidupnya Ambiguitas 
(Bentuk kata) 

ABG 
17 

“Disamping itu hidupnya pemuda 
haruslah dengan berbagai ilmu..” 

Pada data di atas terdapat kesalahan ambiguitas 
yang menimbulkan makna ambigu. Pada kata 
“hidupnya” memiliki dua makna yaitu yang 
pertama dapat berarti bangkitnya pemuda, atau 
berarti hidup keseharian pemuda tersebut. 
Akhiran –nya membuat makna kata tersebut 
menjadi ambigu, sebaiknya cukup menggunakan 
kata “hidup” saja sehingga makna kata tersebut 
menjadi jelas. 

18 Diantar 
provinsi 

Ambiguitas 
(Bentuk 
frasa) 

ABG 
18 

“Hadiahnya bukan itu saja 
pemenang pertama akan 
mengikuti lomba  diantar 

Pada data di atas mengandung makna yang 
ambigu. Pada data yang bercetak tebal 
menimbulkan penafsiran makna ganda, yaitu 
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provinsi yang hadiahnya lebih 
besar dan mendapatkan bantuan 
siswa dalam pendidikan yang 
lebih tinggi” 

provinsi yang mengantar saat perlombaan atau 
lomba antar provinsi. Agar kalimat tersebut tidak 
ambigu atau rancu, pada data “diantar” diganti 
dengan kata “antar” yang memiliki makna yang 
jelas dan mudah dipahami dalam kalimat tersebut. 

19 Melanda, 
membuang 
sampah 
sembaranga
n 

Ambiguitas 
(Bentuk 
frasa) 

ABG 
19 

“Melalui kegiatan ini, marilah kita 
bersama-sama melakukan 
beberapa upaya untuk mengatasi 
bencana alam yang melanda yaitu 
dengan upaya  reboisasi dan 
membuang sampah 
sembarangan” 

Pada kalimat di atas terdapat kesalahan penulisan 
yang menyebabkan kalimat tersebut ambigu, 
yaitu pertama pada kata “melanda” menimbulkan 
makna bahwa peristiwa itu sudah terjadi saat itu 
sedangkan dalam konteks dalam teks pidato yang 
disampaikan hanya berupa wacana/upaya. Hal ini 
menyebabkan ketidaksesuaian. Kedua, 
penggunaan kalimat “dan membuang sampah 
sembarangan” tidak sesuai dengan konteks 
kalimat sebelumnya yang menjelaskan tentang 
upaya mengatasi bencana alam. Sedangkan 
kalimat yang digaris bawahi tersebut salah satu 
faktor terjadinya bencana tersebut. Karena 
ketidaktelitian tersebut maka makna yang 
disampaikan tidak sesuai. 

20 Bencana 
alam pada 
siang hari 
ini 

Ambiguitas 
(Bentuk 
klausa) 

ABG 
20 

“dan saya mengucapkan terima 
kasih kepada seluruh anggota 
Pecinta Alam yang telah hadir 
untuk mendiskusikan tentang 
bagaimana cara menghindari 
Bencana Alam pada siang hari 
ini” 

Pada kalimat yang bercetak tebal menimbulkan 
makna yang ambigu, yang pertama menimbulkan 
makna bagaimana cara menghindari bencana 
alam yang terjadi pada saat itu, dan makna yang 
kedua acara pada siang hari itu membahas tentang 
bagaimana cara menghindari bencana alam. Hal 
itu menyebabkan makna yang disampaikan sulit 
dipahami. 
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21 Bangku 
dikelas juga 
sangat 
sedikit ada 
yang 
keropos 

Ambigutas 
(bentuk 
kalimat) 

ABG 
21 

“Keadaan disana sangat minim 
sekali, contohnya seperti 
bangunannya,  atap yang bocor 
sana-sini, lantainya masih tanah 
sehingga pada musim  hujan 
tanahnya becek dan itu sangat 
mengganggu proses pembelajaran. 
Bangku dikelas juga sangat 
sedikit ada yang keropos” 

Pada data di atas termasuk ambiguitas yang 
menimbulkan makna yang ambigu. Kalimat yang 
bercetak tebal tersebut tidak jelas merujuk 
kemana. Kalimat tersebut menimbulkan 
penafsiran ganda yaitu yang pertama bangku di 
kelas sangat sedikit ada yang keropos ( lebih 
banyak yang tidak keropos) makna tersebut 
berlainan dengan konteks kalimat yang 
menunjukkan kurangnya fasilitas sekolah. 
Penafsiran kedua yaitu bangku di kelas sangat 
sedikit dan juga keropos. 

22 Membawak
an 

Pemilihan 
diksi 

PDS 22 “Pada kesempatan kali ini saya 
akan membawakan pidato yang 
bertemakan kenakalan remaja 
dalam kehidupan masyarakat” 

Pada data 22 termasuk kesalahan pemilihan kata. 
Menurut kamus KBBI (2013:73)  kata 
“membawakan” memiliki makna (membawa 
sesuatu untuk orang lain). Kata “membawakan” 
tidak sesuai jika digunakan untuk menyampaikan 
gagasan pada kalimat tersebut atau konteks 
kalimat. Sebaiknya kata “membawakan” diganti 
dengan kata “menyampaikan” yang memiliki 
makna memberikan (KBBI, 2013:520) agar lebih 
formal. 

23 Mudah-
mudah 

Pemilihan 
diksi 

PDS 23 “Namun bagai manapun juga, 
Indonesia sangat kaya dengan 
tenaga pengajarnya yang tak 
pernah lelah dengan pekerjaan 
mengajarkan anak-anak bangsa 
yang mudah-mudah kelak 
menjadi manusia yang berguna 

Pada data tersebut termasuk kesalahan pemilihan 
kata yaitu pada kata “mudah-mudah” yang 
berasal dari kata dasar “mudah” menurut KBBI 
(2013:409) memiliki makna tidak memerlukan 
banyak tenaga atau pikiran dalam mengerjakan 
tidak sesuai dengan konteks kalimat. Sebaiknya 
penulis menggunakan kata “mudah-mudahan” 
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bagi bangsa” yang memiliki makna moga-moga, semoga, 
diharapkan supaya (KBBI, 2013:409), sehingga 
sesuai konteks kalimat yang dimaksud. 

24 Terhadap Pemilihan 
diksi 

PDS 24 “Semoga kegiatan kita di kawasan 
hutan gambut tidak mendapat satu 
halangan apapun, kami terhadap 
agar hadirin menyukseskan 
kegiatan yang telah memakan 
dana ratusan ribu ini” 

Pada data tersebut  termasuk kesalahan pemilihan 
kata, makna kata “terhadap” tidak sesuai dengan 
konteks kalimat sehingga menimbulkan makna 
yang tidak jelas. Kata yang sesuai dengan konteks 
kalimat tersebut adalah “berharap” (KBBI, 
2013:225) yang memiliki makna ingin 
sekali/mohon. 

25 Penerangan Pemilihan 
diksi 

PDS 25 “Pada kesempatan ini marilah kita 
senantiasa memanjatka puji 
syukur kehadirat Allah SWT atas 
nikmat dan rahmat berupa 
kesehatan. Sehingga kita dapat 
berkumpul di tempat ini dalam 
acara penerangan bahaya 
narkoba” 

Pada kutipan tersebut, penulis tidak cermat dalam 
memilih kata yang digunakan. Dalam KBBI 
(2013:573) kata “penerangan” memiliki makna 
peralatan untuk menerangi, proses, cara dan 
perbuatan menerangi, tidak sesuai jika digunakan 
pada kalimat tersebut. Seharusnya penulis 
menggunakan kata “penjelasan” yang memiliki 
makna keterangan yang lebih terperinci (KBBI, 
2013:262) agar kalimat tersebut menjadi padu. 

26 Segini Pemilihan 
diksi 

PDS 26 “Hanya segini yang bisa saya 
ceritakan. Saya berharap pidato 
yang saya baca bisa bermanfaat ” 

Pada kalimat yang bercetak tebal merupakan 
kesalahan pemilihan diksi, kata “segini” tidak 
sesuai apabila digunakan dalam situasi formal 
baik lisan maupun tulis. Sebaiknya pemilihan 
kata yang digunakan yaitu “ini” yang memiliki 
makna kata penunjuk terhadap sesuatu (KBBI, 
2013:248). Kata tersebut menunjukkan makna 
kesimpulan atau penyelesaian pada apa yang 
dibahas. 
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27 Cuma Pemilihan 
diksi 

PDS 27 “jangan cuma gunung ijen saja 
yang anda kunjungi, tapi juga 
kunjungilah tempat wisata yang 
ada di banyuwangi” 

Pilihan kata “Cuma” tidak sesuai/tidak serasi jika 
digunakan untuk kalimat di atas. Ketidaksesuaian 
ini maksudnya adalah, kata tersebut biasa 
digunakan pada sesuatu yang tidak formal, 
sementara dalam penulisan teks pidato hendaknya 
menggunakan bahasa yang formal. Jadi sebaiknya 
kata tersebut diganti dengan kata “hanya” yang 
memiliki makna tidak ada yang lain (KBBI, 
2013:136). 

28 Jahui Pemilihan 
diksi 

PDS 28 “maka jahui perilaku-perilaku 
menyimpang tersebut” 

Pada kutipan tersebut, termasuk dalam kesalahan 
pemilihan kata. Penulis tidak cermat dalam 
memilih bentuk kata yang digunakan. Bentuk 
kata dasar yang benar adalah “jauh”. Namun 
berdasarkan kesesuaian penggunaannya dalam 
kalimat tersebut pemilihan kata yang tepat untuk 
menyampaikan himbauan adalah kata “hindari” 
yang memiliki makna “menjauhkan diri dari” 
(KBBI, 2013:232). 

29 Biar, tahu Pemilihan 
diksi 

PDS 29 “Kebudayaan ini harus kita 
lestarikan biar anak dan cucu kita 
bisa tahu betapa meriahnya pesta 
endok-endokan” 

Kesalahan pemilihan kata pada kalimat 
ditunjukkan pada penggunaan kata “biar” dan 
“tahu”. Dilihat dari segi penggunaan kedua kata 
tersebut tidak sesuai apabila disampaikan dalam 
pidato formal. Kedua kata tersebut lebih cocok 
digunakan pada ragam lisan. Sebaiknya penulis 
memilih menggunakan kata “agar” yang memiliki 
makna kata penghubung untuk menandai harapan 
(KBBI, 2013:13) dan “mengetahui” yang 
memiliki makna menyaksikan/tahu akan (KBBI, 
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2013:558) karena makna yang disampaikan 
sesuai dengan konteks kalimat. 

30 sehabis Pemilihan 
diksi 

PDS 30 “Dan tidak lupa kita semua 
sebagai siswa seharusnya selalu 
sadar bahwa  kita sehabis 
membeli makan sebaiknya kita 
membuang sampahnya di tong 
sampah, sehingga sekolah kita 
terlihat bersih..” 

Pada kalimat di atas termasuk kesalahan 
pemilihan kata. Dilihat dari kesesuaian 
penggunaannya dalam sebuah kalimat, kata 
“sehabis” tidak sesuai apabila digunakan pada 
ragam tulis teks pidato formal. Pada kalimat 
tersebut lebih tepat menggunakan kata setelah 
yang memiliki makna sesudah (KBBI, 2013:552). 

31 berkelainan Pemilihan 
diksi 

PDS 31 “Baiklah, mungkin hanya itu yang 
bisa saya sampaikan untuk 
meningkatkan kesadaran kita pada 
dunia pendidikan khususnya bagi 
anak-anak yang berkelainan, bila 
ada kesalahan saya mohon maaf 
sebesar-besarnya” 

Kesalahan pemilihan kata pada kalimat tersebut 
ditunjukan pada penggunaan kata berkelainan. 
Dilihat dari segi maknanya, makna kata 
berkelainan adalah mempunyai kelainan / cacat 
tidak sesuai apabila disampaikan dalam situasi 
yang formal. Sebuah pidato yang hendaknya 
mengunakan bahasa yang formal, seharusnya 
penulis memilih menggunakan kata 
“berkebutuhan khusus” untuk menyebut 
seseorang yang memerlukan perlakuan yang 
berbeda atau khusus agar sesuai dalam situasi 
yang formal. 

32 kehadirat Pemilihan 
diksi 

PDS 32 “Kami mengucapkan terima kasih 
atas kehadirat para orangtua 
siswa,  guru-guru, kepala sekolah, 
staf sekolah, dan teman-teman 
semua” 

Kesalahan pemilihan kata pada kalimat tersebut 
ditunjukkan pada penggunaan kata “kehadirat” 
yang memiliki makna Yang Mulia ditujukan 
kepada Tuhan (KBBI, 2013:221). Pemilihan kata 
tersebut tidak sesuai digunakan, karena dalam 
kalimat tersebut ditujukan kepada orangtua siswa, 
guru-guru, kepala sekolah, staf sekolah, dan 
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teman-teman semua. Seharusnya penulis memilih 
menggunakan kata “kehadiran”. 

33 beranjak Pemilihan 
diksi 

PDS 33 “Dan seperti kita ketahui 
kesehatan kita beranjak dari pola 
hidup kita yang sehat. Selain 
dapat membuat hidup sehat, hal 
itu juga dapat membuat kita 
terhindar dari penyakit” 

Kesalahan pemilihan kata pada kalimat tersebut 
ditunjukkan pada penggunaan kata “beranjak” 
yang memiliki makna berpindah (KBBI, 2013:33) 
tidak sesuai dengan konteks kalimat. Pemilihan 
kata tersebut dalam menimbulkan makna yang 
rancu yaitu kesehatan dimulai dari berpindahnya 
hidup sehat ke pola hidup yang kurang sehat. 
Pemilihan kata tersebut tidak sesuai dengan 
konteks kalimat yang disampaikan. Penulis 
seharusnya memilih menggunakan kata 
“berawal” yang memiliki makna bermula atau 
ada awalnya (KBBI, 2013:50). 

34 Untuk Pemilihan 
diksi 

PDS 34 “Maka dari itu untuk para 
orangtua untuk membatasi anak-
anaknya terutama remaja agar 
tidak terlalu terfokus dengan 
dirinya sendiri dan untuk terus 
berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya” 

Pada kalimat di atas terdapat kesalahan pemilihan 
kata. Terdapat dua kata “untuk” yang salah satu 
maknanya tidak sesuai digunakan. Dilihat dari 
kesesuaian penggunaannya, kata “untuk” 
dibagian awal menimbulkan makna kata depan 
untuk menyatakan guna, maksud/tujuan (KBBI, 
2013:603)  sudah sesuai dengan konteks kalimat, 
sedangkan kata “untuk” selanjutnya kurang 
sesuai. Sebaiknya dapat diperbaiki menggunakan 
kata “agar” yang memiki makna kata penghubung 
untuk menandai sebuah harapan (KBBI, 
2013:13). 

35 dengan Pemilihan 
diksi 

PDS 35 “Disana mereka bisa belajar 
dengan nyaman dengan keadaan 

Pada kalimat tersebut terdapat kesalahan 
pemilihan kata. Terdapat dua kata hubung yang 
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gedung yang sangat layak..” sama namun salah satu dari kata hubung tersebut 
tidak sesuai dengan konteks kalimat dan 
menimbulkan makna yang rancu. Pada kata 
“dengan” dibagian awal sudah sesuai karena 
menjelaskan kalimat diawal, sedangkan kata 
“dengan” untuk selanjutnya kurang sesuai. 
Sebaiknya kalimat tersebut dapat diperbaiki 
menggunakan kata “dalam” yang memiliki makna 
kata depan untuk menandai tempat (KBBI, 
2013:141). 

36 Mawas diri Pemilihan 
diksi 

PDS 36 “Selain itu, agar kita terhindar 
dari tindak kriminalitas kita harus 
lebih waspada dan juga mawas 
diri. Seperti menghindari jalan-
jalan di tempat yang sepi pada 
malam hari tanpa ditemani oleh 
orang yang lebih dewasa” 

Pemilihan kata “mawas diri” tidak sesuai jika 
digunakan pada kalimat tersebut. Menurut kamus 
KBBI (2013:391) mawas diri memiliki makna 
mengoreksi dan memeriksa diri sendiri. 
Penggunaan kata tersebut tidak tepat digunakan 
karena tidak sesuai dengan konteks kalimat yang 
disampaikan.  Selain itu, penggunaan kata 
“waspada” yang memiliki makna berhati-hati atau 
berjaga-jaga (KBBI, 2013:611)  sudah cukup 
menjelaskan maksud yang disampaikan. 

37 Massa kini Pemilihan 
diksi 

PDS 37 “Harapan saya, semoga 
dengan pidato saya. remaja-
remaja lebih bisa menjaga 
diri dan tidak tertular 
pergaulan bebas masa kini”  
 

Pada kalimat tersebut, terdapat kesalahan 
pemilihan kata yaitu “massa kini”. Menurut 
kamus KBBI (2013:388) kata massa 
memiliki makna “sejumlah orang yang 
berkumpul di suatu tempat dalam jumlah 
yang banyak”, sedangkan pada kalimat 
tersebut lebih menunjukkan waktu. Jadi 
pemilihan kata yang sesuai adalah “masa” 
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yang memiliki makna waktu/zaman baru 
(KBBI, 2013:387). 

 
Keterangan: 
PLEO = Pleonasme 
ABG  = Ambiguitas 
PDS   = Pemilihan Diksi 
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LAMPIRAN D. DAFTAR WAWANCARA 

1. Daftar wawancara antara peneliti dengan Guru Bahasa Indonesia kelas X SMA 

Negeri Darussholah Singojuruh. 

Peneliti     : Kesulitan apa saja yang sering ibu temukan saat menjelaskan   

materi menulis tek pidato? 

Guru         :  Kesulitan yang saya temukan yaitu pertama tidak ada viewer,  

karena saya harus menjelaskan secara manual dan itu 

membutuhkan waktu yang sangat lama, untuk menjelaskan butuh 

dua kali pertemuan. Kalau di RPP itu satu kali pertemuan bisa plus 

produknya. Karena kurangnya viewer kita menjelaskan materi itu 

membutuhkan satu kali pertemuan. Jadi untuk teks pidato ini dua 

kali pertemuan. 

Peneliti     : Bagaimana rata-rata kemampuan siswa yang ibu ketahui? 

Guru      :   “Kalau untuk menulis teks pidato saya kurang tahu. Dulu pernah 

praktek membuat teks eksposisi dan itu hasilnya cukup untuk 

penulisannya, yang kurang itu substansinya. Kalau dikaitkan 

dengan teks pidato saya rasa anak-anak untuk penulisannya sudah 

cukup. Tapi kurang tahu isinya bagaimana, semantiknya 

bagaimana, SPOK, sistaksisnya”. 

Peneliti     : Menurut ibu kesalahan apa saja yang sering ibu temukan dalam  

tulisan siswa? 

Guru         : Penggunaan huruf kapital sama struktur kalimatnya dan hubungan 

antar kalimat. Ketiga itu yang sering ditemui kesalahan dalam 

tulisan siswa. 

Peneliti     : Menurut ibu faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

kesalahan? 

Guru         :  Untuk tiap materi tiap-tiap tugas menulis sudah saya jelaskan 

berkali-kali, tanda titik. Mungkin karena mereka kurang praktek 

sehari-hari jadi kurang kebiasaan. Menulis hanya karena tuntutan 

tugas saja. 
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Peneliti     : Upaya apa saja yang akan ibu lakukan untuk mengurangi kesalahan 

yang dilakukan siswa? 

Guru         : Untuk mengurangi kesalahan siswa dalam hal menulis, saya akan 

meningkatkan intensitas tugas menulis, dan jika ada kesalahan saya 

akan mengembalikan dan akan mengulanginya hingga benar, dan 

akan memberikan tugas menulis secara continue agar menjadi 

rutinitas atau kebiasaan. 

 

2. Daftar wawancara antara peneliti dengan siswa kelas X SMA Negeri 

Darussholah Singojuruh. 

 

Wawancara 1 

 

Peneliti     : Apakah adik sudah diajarkan materi menulis teks pidato 

sebelumnya? 

Siswa 1   : Iya bu sudah 

Peneliti     :  Bagaimana tanggapan adik mengenai materi menulis teks pidato? 

Siswa 1     : Sedikit susah bu contohnya dalam menentukan tema sama 

penggunaan kata-kata bu yang pas bagaimana dalam penulisan. 

Peneliti     :  Apakah guru sudah memberikan contoh teks pidato sebelumnya? 

Siswa 1     : sudah bu 

Peneliti      : Apakah contoh yang disampaikan sudah membantu dalam menulis 

  teks pidato? 

Siswa 1     : Belum bu, masih sedikit bingung soal pemilihan katanya yang pas  

  gimana, dan temanya yang cocok gimana bu yang masih bingung  

  nulisnya. 

Peneliti      : Kesulitan apa yang adik temui dalam menulis teks pidato? 

Siswa 1      : Penggunaan kata-kata bu, yang cocok gimana. 

Peneliti       : Apakah adik sudah memahami aspek kebahasaan menulis teks 

pidato meliputi penggunaan ejaan dan tanda baca, pilihan 

kata/diksi, dan keefektifan kalimat? 
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Siswa 1      : Sudah bu sebenernya, tapi masih bingung dalam pemilihan kata 

itu. 

 

Wawancara 2 

 

Peneliti      : Apakah adik sudah diajarkan materi menulis teks pidato 

sebelumnya? 

Siswa 2     : Sudah bu, dulu itu waktu kelas berapa ya, SMP kayaknya. 

Peneliti       :  Bagaimana tanggapan adik mengenai materi menulis teks pidato? 

Siswa 2      :  Sulit bu, saya kurang bisa menyusun kalimatnya. 

Peneliti       :  Apakah guru sudah memberikan contoh teks pidato sebelumnya? 

Siswa 2      :  Sudah, tapi kebanyakan ya di buku saja. 

Peneliti       : Apakah contoh yang disampaikan sudah membantu dalam 

menulis teks pidato? 

Siswa 2      : Sudah tapi saya ya sulit itu, jadi saya masih perlu latihan. 

Peneliti      :  Kesulitan apa yang adik temui dalam menulis teks pidato? 

Siswa 2     : Itu waktu buat pembukanya, yang apa ya bingung itu katanya             

guru saya itu ada sapaan itu saya masih belum bisa sapaannya 

siapa aja gitu. 

Peneliti      :  Apakah adik sudah memahami aspek kebahasaan menulis teks 

pidato meliputi penggunaan ejaan dan tanda baca, pilihan 

kata/diksi, dan keefektifan kalimat? 

Siswa 2     : Untuk tanda bacanya ya masih sedikit kesulitan, kalau pemilihan 

katanya biasanya saya kalau buat sama guru saya masih sering 

disalahkan katanya kurang efektif gitu. 

 

Wawancara 3 

 

Peneliti     : Apakah adik sudah diajarkan materi menulis teks pidato 

sebelumnya? 

Siswa       : Sudah pernah waktu SD juga pernah tapi nggak lengkap. 
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Peneliti     : Bagaimana tanggapan adik mengenai materi menulis teks pidato? 

Siswa 3    : Kalau menulis teks pidato menurut saya, saya masih kesulitan 

apalagi pas penyusunan mulai awal sampek akhir. 

Peneliti     : Apakah guru sudah memberikan contoh teks pidato sebelumnya? 

Siswa 3     : Guru sudah memberikan arahan atau contoh juga, tapi saya nggak 

bisa kalau mau mencontoh, mau ngikuti gurunya masih sulit. 

Peneliti     : Apakah contoh yang disampaikan sudah membantu dalam 

menulis teks pidato? 

Siswa 3     : Kalau membantu sih membantu tapi saya itu masih kurang paham 

sama penulisan pidatonya. 

Peneliti      : Kesulitan apa yang adik temui dalam menulis teks pidato? 

Siswa 3      : Kalau menulis pidato ya tadi itu gak bisa penggunaan tanda 

bacanya bener atau enggak. Temanya gimana, membedakan tema 

sama judul gimana. 

Peneliti      : Apakah adik sudah memahami aspek kebahasaan menulis teks 

pidato meliputi penggunaan ejaan dan tanda baca, pilihan 

kata/diksi, dan keefektifan kalimat? 

Siswa 3      : Kalau saya itu kurangnya di pemahaman itu tanda baca 

 

Wawancara 4 

 

Peneliti       : Apakah adik sudah diajarkan materi menulis teks pidato 

sebelumnya? 

Siswa 4      :  Sudah bu, sudah waktu SMP 

Peneliti      : Bagaimana tanggapan adik mengenai materi menulis teks pidato? 

Siswa 4      : Menurut saya sih materinya gampang-gampang susah ya bu. 

Seperti di tanda baca, ejaan, kalimat baku, seperti itulah. 

Peneliti      : Apakah guru sudah memberikan contoh teks pidato sebelumnya? 

Siswa 4      : Sudah bu. 

Peneliti      : Apakah contoh yang disampaikan sudah membantu dalam 

menulis teks pidato? 
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Siswa 4     : Sudah membantu, Cuma saya agak merasa kesulitan juga bu. 

Peneliti      : Kesulitan apa yang adik temui dalam menulis teks pidato? 

Siswa 4      : Kesulitannya sih apa ya, dalam pemahaman cara menulisnya, 

dalam tema seperti itu bu. 

Peneliti      : Apakah adik sudah memahami aspek kebahasaan menulis teks 

pidato meliputi penggunaan ejaan dan tanda baca, pilihan 

kata/diksi, dan keefektifan kalimat? 

Siswa 4     : Kalau memahami sih sudah bu, tapi ya itu saya masih agak 

kesulitan jadi gak sepenuhnya memahami. Di bagian tanda baca 

sama pilihan kata. 

 

Wawancara 5 

 

Peneliti   : Apakah adik sudah diajarkan materi menulis teks pidato 

sebelumnya? 

Siswa5   : Sudah pernah kalau di ajarkan. Kalau di ajarkan itu waktu SMP 

kelas 1. 

Peneliti   : Bagaimana tanggapan adik mengenai materi menulis teks pidato? 

Siswa 5  : Kalau materinya itu gampang-gampang susah sih. Kalau susahnya 

itu waktu penentuan tema seperti itu. 

Peneliti   : Apakah guru sudah memberikan contoh teks pidato sebelumnya? 

Siswa 5   : Contohnya pernah 

Peneliti   : Apakah contoh yang disampaikan sudah membantu dalam 

menulis teks pidato? 

Siswa 5   : Membantu iya, tapi masih kebingungan kalau disuruh menulis 

teks pidato lagi. 

Peneliti   :  Kesulitan apa yang adik temui dalam menulis teks pidato? 

Siswa 5   : Kesulitannya paling, yang paling banyak itu isi harus mengaitkan 

dengan tema atau yang akan ditulis itu apa masih bingung. 
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Peneliti   : Apakah adik sudah memahami aspek kebahasaan menulis teks 

pidato meliputi penggunaan ejaan dan tanda baca, pilihan 

kata/diksi, dan keefektifan kalimat? 

Siswa 5   : Cuman tahu aja tapi juga belum tahu penempatan dimana soalnya 

masih bingung dan sering salah juga sih. Yang paling sering di 

pemilihan katanya Bu. 

 

Wawancara 6 

 

Peneliti    : Apakah adik sudah diajarkan materi menulis teks pidato 

sebelumnya? 

Siswa 6   : Sudah bu, dimulai dari sejak SD, SMP dan SMA ini. 

Peneliti   : Bagaimana tanggapan adik mengenai materi menulis teks pidato? 

Siswa 6   : Menurut saya itu menulis teks pidato ada gampangnya, ada 

susahnya ketika memilih judul dan menentukan isinya. 

Peneliti    : Apakah guru sudah memberikan contoh teks pidato sebelumnya? 

Siswa 6 Sudah bu 

Peneliti    : Apakah contoh yang disampaikan sudah membantu dalam 

menulis teks pidato? 

Siswa 6    : Alhamdulilah sudah membantu, tapi masih kurang jelas, kurang 

paham. 

Peneliti    : Kesulitan apa yang adik temui dalam menulis teks pidato? 

Siswa 6     : Yaitu ketika menentukan judul, kemudian menentukan isinya itu 

untuk mengaitkan judul dan isinya itu susah sekali. 

Peneliti    : Apakah adik sudah memahami aspek kebahasaan menulis teks 

pidato meliputi penggunaan ejaan dan tanda baca, pilihan 

kata/diksi, dan keefektifan kalimat? 

Siswa 6    : Memang sudah saya pahami, tapi masih belum, kurang paham, 

kurang jelas ketika memilih ejaan, kata, dan menggunakan tanda 

baca. 
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Wawancara 7 

 

Peneliti    : Apakah adik sudah diajarkan materi menulis teks pidato    

sebelumnya? 

Siswa 7    : Sudah pernah, di SD sudah, di SMP juga sudah pernah. 

Peneliti    : Bagaimana tanggapan adik mengenai materi menulis teks pidato? 

Siswa 7   : Kalau yang belum dipahami teks pidatonya itu biasanya 

penyusunan kalimat ya bu,  biasanya kita kan keseringan 

menggunakan bahasa informal, biasanya untuk mempelajari 

pidato formalnya itu lebih sulit dikarenakan biasanya ada kop 

suratnya, ada nomor-nomornya tertentu , terus kalau teks pidato 

itu ya menurut saya lumayan menantang pelajarannya. 

Peneliti    : Apakah guru sudah memberikan contoh teks pidato sebelumnya? 

Siswa 7    : Ya sudah pernah, tiap mengajar pasti memberikan contoh teks. 

Peneliti     : Apakah contoh yang disampaikan sudah membantu dalam 

menulis teks pidato? 

Siswa 7     : Menurut saya itu, kalau misalkan dalam penulisan itu belum bu. 

Soalnya saya itu belajarnya lisan, langsung di cocokan itu saya 

langsung paham. Kalau secara tes tulis itu biasanya harus 

berulang-ulang baru paham. 

Peneliti     : Kesulitan apa yang adik temui dalam menulis teks pidato? 

Siswa 7     : Ejaan bu yang pertama, biasanya tanda titik komanya digunakan 

untuk apa, terus huruf sebelumnya itu besar atau kecil, 

penyusunan kalimat sesuai atau tidak. 
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LAMPIRAN E. TEKS PIDATO SISWA 
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